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ABSTRAK

Kharisma Zulfah (2021): Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa
Dengan Menggunakan Model cooperative script
Kelas V SDN 024 Limau Manis.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan sosial siswa pada
pembelajaran kelas V. SDN 024 Limau Manis. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan menggunakan model cooperative
script dalam pembelajaran kelas V. SDN 024 Limau Manis. Indikator
keterampilan sosial yaitu: kemampuan berbagi, kemampuan membantu,
kemampuan mengikuti petunjuk, kemampuan menyampaikan pendapat, dan
kemampuan menerima pendapat. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 024 Limau Manis
yang berjumlah 10 siswa. tahap siklus dalam penelitian menggunakan langkah
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi. Teknik analisis data menggunakan kuantitaf
dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan model pembelajaran cooperative
script dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Hal ini ditunjukkan oleh
perolehan hasil observasi pada siklus I dari 20 siswa, diketahui bahwa
keterampilan sosial siswa yang masuk dalam kategori tuntas mencapai 4 siswa
(40%). Hasil siklus T ke siklus I mengalami peningkatan keterampilan sosial
siswa kategori tuntas menjadi 8 siswa (80%). Melalui penerapan model
cooperative script dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V SDN
024 Limau Manis.

Kata Kunci: Keterampilan Sosial Siswa, Cooperative Script, Pembelajaran di
Sekolah Dasar.



ABSTRACT

Kharisma Zulfah (2021): An effort to improve students’ social skills by using a
cooperative script model of in class V SDN 024
limau manis

This research is motivated by the low social skills of students’ in class V SDN 024
Limau Manis. this study aims to improve social skills using cooperative script
type in studies class V SDN 024 Limau Manis. Indicators of students’ social skills:
the ability to share, the ability to help, the ability to follow directions, the ability
to express opinions, the ability to receive opinions. Type of the research is
classroom action. The subjects of this study were the fifth grade students of SDN
024 Limau Manis, totaling 10 students.The stages of the cycle in research use the
steps of planning, implementing, observing, and reflecting. the technique of data
collection is done by observation. data analysis techniques using quantitative and
qualitative. the results of this study indicate that the cooperative script learing
model can improve students’ social skills. this is shown by the acquisition of
observations in the first cycle of 10 students, it is known that the social skills of
students whow are included in the category of complete up to 4 students (40%,).
the results of the first cycle to the second cycle increased students’ social skills in
the complete category to 8 students (80%). Through the application of the
cooperative script model can improve the social skills of fifth graders at SDN 024
Limau Manis.

Keywords: Social Skills, Cooperative Script, studies learning in elementary
school
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan sosial merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran di sekolah dasar. keterampilan sosial adalah salah satu model
siswa untuk dapat berinteraksi dengan siswa lain, baik dalam hal
berkomunikasi, bersosialisasi maupun bertingkah laku (dalam, Nasution, 2010
: 1). Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik dapat membina
hubungan baik diantara teman-temannya maupun orang-orang di sekitarnya.
Oleh karena itu, Keterampilan sosial merupakan hubungan kompetensi yang
penting untuk dimiliki oleh setiap siswa agar dapat memelihara interaksi sosial
yang baik dengan teman-temannya, guru, dan masyarakat yang ada di
lingkungannya.

Sebagai mahluk sosial, manusia merupakan makhluk sosial yang
berinteraksi dengan manusia lainnya. Hal ini berarti dalam kehidupan sehari-
hari, manusia tidak dapat hidup sendiri dan masih memerlukan bantuan orang
lain untuk menjalani kehidupannya. Setiap manusia cenderung untuk
berkomunikasi, berinteraksi dan bersosialisasi dengan manusia lainnya.
Manusia membutuhkan orang lain untuk mengembangkan kehidupan agar
lebih maju. Keterampilan sosial dibutuhkan untuk mewujudkan interaksi yang
baik dengan orang lain dan lingkungan siswa (dalam, Febry, 2018 : 80).

Keterampilan sosial merupakan keterampilan dasar dalam kehidupan

manusia. Tanpa memiliki keterampilan sosial manusia tidak dapat berinteraksi



dengan orang lain Pramudyanti (dalam Febri, 2018 : 80). Semua keterampilan
tersebut dimiliki oleh setiap orang, untuk itu usaha dalam mengembangkan
keterampilan sosial secara optimal dan efektif dilakukan melalui proses
pendidikan.

Tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangakan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab UUD No 20 Th 2003, Pasal
3 (dalam Fatik, 2017 : 975). Pendidikan tidak hanya diukur dari pencapaian
Kognitif saja, akan tetapi sikap saling menghormati dan menghargai dalam
interaksi sosial baik di dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran
seharusnya juga perlu mentapatkan berhatian. Oleh karena itu, keterampilan
sosial sangat perlu diajarkan disekolah. Hal ini selaras dengan yang disebutkan
oleh Muijs dan Reynolds (dalam Fatik, 2017 : 975) bahwa keterampilan sosial
termasuk tujuan utama pendidikan untuk meningkatkan kesiapan sekolah
seperti kemampuan untuk menghormati orang lain, untuk bekerja sama, untuk
bekerja secara berkelompok, untuk mengekspresikan emosi dan perasaan
dengan cara yang baik, untuk mendengarkan orang lain, untuk mengikuti
aturan dan prosedur, untuk duduk dengan perhatian, dan untuk bekerja secara
mandiri.

Berdasarkan Taksonomi Blomm (dalam Ina, 2020 : 133) tujuan
pendidikan dibagi kedalam ketiga domain yaitu: 1) Ranah Kognitif, ranah yang

mancakup kegiatan mental otak, misalnya kemampuan memahami, berpkir,



mengaplikasikan, memahami, mengevaluasi, serta menganalisa, 2) Ranah
Psikomotor, mancakup perilaku pada penekanan keterampilan menulis,
misalnya mengetik, tulisan tangan, mengoperasikan mesin, serta berenang, 3)
Ranah Afektif, mencakup perilaku pada penckanan aspek emosi, sikap,
perasaan, penyesuaian diri, dan apresiasi. Suatu pendidikan yang berasil bukan
hanya diukur pada pencapaian kognitif saja akan tetapi yang lebih penting dari
segi efektif dan prilaku.

Aspek keterampilan sosial yaitu: 1) kemampuan berkomukasi, 2)
menjalin hubungan dengan orang lain, 3) menghargai diri sendiri dan orang
lain, 4) mendengarkan pendapat atau keluhan orang lain, 5) memberi atau
menerima umpan baik, 6) memberi atau menerima kritikan, dan 7) bertindak
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku (dalam Thalib 2010 : 159).
Keterampilan sosial bisa timbul kerena manusia merupakan makhluk sosial. Di
era seperti sekarang ini keterampilan sosial sangat penting karena di era serba
modern seperti sekarang ini orang-orang sudah mulai sibuk dengan
kehidupannya sendiri. Oleh karena itu kenapa pada pendidikan keterampilan
sosial termasuk tujuan utama dari pendidikan itu sendiri.

Bardasarkan observasi yang peneliti lakukan hari kamis tanggal 18 Maret
2021 jam 08.30 wib di kelas V SD Negeri 024 Limau Manis. Peneliti
menemukan rendahnya keterampilan sosial siswa, hal ini terlihat dari kurang
komunikasi antara siswa dengan siswa lainnya, kurang bertanggung jawab,
kurang menyampaikan pendapat, tidak mau menerima pendapat orang lain,

kurang berbagi ilmu bersama teman, kurangnya rasa menolong ketika



temannya tidak membawah alat tulis, dan kurang interaksi dengan teman
secara menyeluruh. Permasalahan lain ditemukan ketika waktu istirahat, siswa
hanya bermain dengan teman dekat tempat duduknya atau hanya dengan siswa
yang berprestasi di kelasnya, sehingga siswa yang kurang dalam belajar
cenderung terkucilkan atau terpinggirkan.

Peneliti juga menemukan ada siswa yang masih sering menertawakan
atau mengejek temannya ketika salah saat menjawab pertanyaan dari guru, saat
guru memberikan pertanyaan kepada siswa hanya sebagian siswa yang mampu
menjawab, sebagian siswa yang lain mengelak untuk menjawab dan menunjuk
teman lain untuk menjawabnya. Di dalam proses pembelajaran masih berpusat
kepada guru dan kurang melibatkan siswa. Guru masih menggunakan motode
cerama, tanya jawab, dan pemberian tugas secara individu, sehingga interaksi
antara siswa tidak berkembang.

Berdasarkan permasalah-permasalahan di atas peneliti ingin melakukan
penelitian keterampilan sosial dengan menggunakan model cooperative script
kelas V SD Negeri 024 Limau Manis. Pembelajaran cooperative script
merupakan salah satu bentuk atau model pembelajaran cooperatif. Model
pembelajaran cooperative script dipilih karena dapat melatih bekerja sama,
membuat siswa aktif dan merangsang motivasi siswa dalam memahami
pembelajaran. Menurut Lambiote (dalam Irwan 2017:263) pembelajaran
cooperative script adalah salah satu model pembelajaran dimana siswa bekerja
secara berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan materi

yang dipelajari. Model cooperative script diharapkan dapat membuat



pembelajaran menjadi lebih menarik kerana siswa terlibat langsung dalam
proses pembelajaran dan terjadinya interaksi antara siswa sehingga siswa peka
terhadap keadaan sosial baik dilingkungan sekolah maupun masalah sosial
yang dihadapi siswa.

Pada penelitian penggunaan cooperative script terbukti berhasil dalam
penelitian Neneng Ningsih (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Script untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas V SDN Parungkuda 01
Kabupaten Sukabumi Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam skripsinya, neneng
dituliskan bahwa dengan menerapkan Model Cooperative Script pada mata
pelajaran IPA di Kelas V hasil belajar siswa meningkat pada siklus ke II yakni
sebesar 82,52%. Penelitian yang dilakukan Neneng Ningsi (2012) memiliki
kesamaan yaitu penerapan model cooperative script.

Perbedaannya terletak pada setting penelitian (subjek, waktu, tahun, dan
tempat) serta ingin meningkatkan keterampilan sosial siswa. Dalam penelitian
Neneng penerapan model cooperative script pada pembelajaran IPA. Maka
dengan itu peneliti ingin untuk melakukan suatu penelitian tindakan sebagai
upaya dalam melakukan perbaikan terhadap keterampilan sosial siswa dengan
judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa dengan
Menggunakan Model Cooperative Script Kelas V SD Negeri 024 Limau

Manis*.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan
masalah sebagai berikut :
1. Siswa kurang baik dalam berkomukasi baik siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru
2. Siswa kurang menjalin hubungan yang baik dengan siswa lain
3. Siswa kurang mendengarkan pendapat siswa lain.
4. Saat pembelajaran siswa jarang bertanya dan tidak mampu menjawab
petanyaan guru.
5. Siswa tidak terima saat di berikan kritikan oleh siswa lain.
C. Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah Perencanaan Meningkatkan Keterampilan Sosial
Siswa dengan Menngunakan Model Cooperative Script di Sekolah
Dasar?”
2. Bagaimanakah Pelaksanaan Meningkatkan Keterampilan Sosial
Siswa dengan Menggunakan Model Cooperative Script di Sekolah
Dasar?”
3. Bagaimanakah Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Script di Sekolah

Dasar?”



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan menggunakan model
cooperative script di Sekolah Dasar.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi guru

a. Penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam mengambil tindakan-
tindakan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa.

b. Model pembelajaran cooperative script ini dapat dijadikan salah satu
masukan yang dapat digunakan untuk melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi sekolah

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan menjadi petunjuk
sekolah dalam meningkatkan kualitas guru dalam proses pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan untuk
menentukan model pembelajaran yang baik dalam rangka meningkatkan
keterampilan sosial.

3. Bagi peneliti

a. Penelitian ini dapat memotivasi peneliti untuk selalu belajar, menambah

pengetahuan dan pengalaman yang real bagi peneliti melalui

pembelajaran cooperative script.



F. Penjelasan Istilah
Penelitian ini perlu dijelaskan bebrapa istilah agar tidak terjadi salah
penafsiran. Istilah-istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan sosial adalah kemampuan dasar dalam kehidupan manusia
tanpa memiliki keterampilan sosial siswa tidak dapat berinteraksi dengan
orang lain. Menurut Thalib (dalam Parji 2016:16) keterampilan sosial
meliputi kemampuan berkomunikasi, menjadi hubungan baik dengan orang
lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengar pendapat atau
keluhan dari orang lain, memberi atau menerima umpat balik, memberi atau
menerima kritikan, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku.

2. Model pembelajaran cooperative script dilipih karena dapat melatih bekerja
sama, membuat siswa aktif dan merangsang motivasi siswa dalam
memahami pembelajaran. Menurut Hamdani (2011:88) model cooperative
script adalah model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk bekerja
berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi

yang dipelajari.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Keterampilan Sosial
a. Pengertian Keterampilan Sosial

keterampilan sosial berasal dari kata terampil dan sosial. Kata
keterampilan berasal dari kata “terampil” karena didalamnya terkandung
proses belajar dari tidak terampil menjadi terampil. Kata sosial
digunakan karena bertujuan untuk mengajarkan cara berinteraksi dengan
orang lain. Dengan demikian keterampilan sosial yaitu pelatihan yang
bertujuan untuk mengajarkan kemampuan berinteraksi dengan orang-
orang disekitarnya, baik dalam hubungan formal maupun nonformal
(dalam Geretti, 2015 : 17-18).

Keterampilan sosial yang dapat diperoleh melalui proses belajar
mengenai cara-cara mengatasi dan melakukan hubungan sosial dengan
baik. Nandang ( dalam Febry, 2018 : 82 — 83 ) menyatakan bahwa
keterampilan sosial yang dipandang penting bagi siswa adalah
keterampilan berkomunikasi, keterampilan menyesuaikan diri, dan
keterampilan menjalin hubungan baik dengan lingkungannya.
Keterampilan sosial adalah prilaku yang berlu dipelajari dan dikuasai
atau dimiliki oleh siswa, karena dengan itu memungkinkan siswa dapat
berinteraksi untuk memproleh respons positif dan menghindari respons

negative.
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Susanto (2014 : 41) menjelaskan bahwa keterampilan sosial yaitu
rangkaian kompetensi penting untuk siswa guna memelihara serta
memulai hubungan positif dengan teman-teman sebayanya, guru,
lingkungan masyarakat. Keterampilan sosial termasuk keterampilan yang
perlu dikembangkan karena berkaitan dengan hubungan antar siswa.
Karena keterampilan sosial dibutuhkan dalam kehidupan setiap manusia
untuk berinteraksi dengan lingkungan masyarkat terlebih keterampilan
perlu dimiliki siswa sebagai model dasar berinteraksi dengan teman
sebayanya dilingkungan dimana tempat siswa menuntut ilmu disekolah
(dalam Yayan, 2020 : 41). Keterampilan sosial menurut Staht (dalam
Aziz, 2013 : 3) menjelaskan keterampilan sosial adalah seperti
keterampilan mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan
dari orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengurangi
timbulnya perilaku menyimpang dalam kehidupan kelas.

Thalib (2010 : 159), berpendapat bahwa keterampilan sosial
meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang
lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau
keluhan dari orang lain, memberi atau menerima umpan balik (feedback),
memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang
berlaku, dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa keterampilan sosial adalah keterampilan dimiliki

seseorang untuk hidup bersama-sama dan berpatisipasi dalam kehidupan
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sosial dan masyarakat. Dan sejak usia SD, siswa harus dilatih dan
dibimbing agar mampu menumbuhkan keterampilan-keterampilan
sosialnya dalam kehidupan sosial masyarakat kelak.
. Ciri-ciri Keterampilan Sosial
Elksnin & Elksnin (dalam mushfi, 2017 : 225) mengidentifikasi
keterampilan sosial dengan beberapa ciri, yaitu:
1) Perilaku interpersonal
Merupakan perilaku yang menyangkut keterampilan yang
dipergunakan selama melakukan interaksi sosial. Perilaku ini disebut
juga keterampilan menjalin persahabatan, misalnya memperkenalkan
diri, menawarkan pujian. Keterampilan ini kemungkinan berhubungan
dengan usia dan jenis kelamin.
2) Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri
Merupakan keterampilan mengatur diri sendiri dalam situasi
sosial, misalnya keterampilan menghadapi stress, memahami perasaan
orang lain, mengontrol kemarahan dan sejenisnya. Dengan
kemampuan ini, siswa dapat memperkirakan kejadian-kejadian yang
mungkin akan terjadi dan dampak perilakunya pada situasi sosial
tertentu.
3) Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis
Merupakan perilaku atau keterampilan sosial yang dapat
mendukung prestasi disekolah dengan tenang saat guru menerangkan

pelajaran, mengerjakan pekerjaan sekolah dengan baik, melakukan
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apa yang diminta oleh guru, dan semua perilaku yang mengikuti
aturan kelas.
4) Peer acceptance

Peer acceptance merupakan perilaku yang berhubungan dengan
penerimaan sebaya, misalnya memberi salam, memberi dan menerima
informasi, mengajak teman terlibat dalam suatu aktivitas, dan dapat
menengkap dengan tepat emosi orang lain.

5) Keterampilan komunikasi

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu menjalin
hubungan sosial yang baik. Kemampuan anak dalam berkomunikasi
dapat dilihat dalam beberapa bentuk, antara lain menjadi pendengar
yang responsive, mempertahankan perhatian pembicaraan dan
memberikan umpan balik terhadap kawan bicara. Adapun ciri-ciri
individu yang memiliki keterampilan sosial, menurut Eisler dkk
(dalam Fitriah, 2017 : 241) adalah orang yang berani berbicara,
memberi pertimbangan yang mendalam, memberikan respon yang
lebih cepat, memberikan jawaban secara lengkapmengutarakan bukti-
bukti yang dapat menyakinkan orang lain, tidak mudah menyerah,
menuntut hubungan timbal balik, serta lebih terbuka dalam
mengekspresikan dirinya.

Philips (dalam Fitriah, 2017 : 241) menyatakan ciri-ciri individu
yang memiliki keterampilan sosial meliputi: proaktif, prososial, saling

memberi dan menerima secara seimbang.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, ciri-ciri keterampilan sosial
ini, peneliti menggunakan ciri-ciri ketrampilan sosial menurut Elksnin &
Elksnin (dalam mushfi, 2017 : 225).

. Bentuk Keterampilan Sosial

keterampilan sosial dapat dilihat dalam beberapa bentuk prilaku

Susanto (2014 : 44) menjelaskan bahwa keterampilan sosial dapat dilihat

dalam beberapa bentuk prilaku yaitu:

1) Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (bersifat
intrapersonal), seperti mengontrol emosi, menyelesaikan pemasalahan
sosial secara tepat, memproses informasi dan memahami orang lain.

2) Perilaku yang berhubungan dengan orang lain (bersifat interpersonal),
seperti memulai interaksi dan komunikasi dengan orang lain.

3) Perilaku yang berhubungan dengan akademis, seperti mematuhi
peraturan dan melakukan apa yang diminta oleh guru.

Walker & Mc. Connell (dalam Inayatul, 2020 : 80) menyebutkan
bentuk prilaku keterampilan sosial yaitu:

1) Prilaku sosial dasar dalam interaksi sosial umum, meliputi kontak dan
komunikasi, simpati dan empati, kerjasama.

2) Interaksi berteman diluar pembelajaran, meliputi penerimaan teman.

3) Penyesuaian diri terhadap aktivitas pembelajaran,meliputi kemampuan
manajemen waktu, mengikuti arahan, kemampuan berkarya, dan
respon terhadap pembelajaran.

Stephen dan Amold (Inayatul, 2020 : 80) mengelompokkan prilaku
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keterampilan sosial ke dalam empat bentuk prilaku diantaranya:

1) self related behavior, yaitu prilaku sosial yang muncul karena adanya
pertimbangan dan pnghayatan dalam diri individu.

2) Task related behavior, yaitu prilaku sosial yang muncul karena adanya
tuntutan dan kewajiban yang harus dilakukan untuk perilakunya, dan
mengikuti kelompok.

3) Environmental behavior, yaitu prilaku sosial yang dimunculkan
adanya pengaruh pandangan orang-orang yang ada di sekitar individu
sesuai dengan norma yang dianut pada lingkungan tertentu.

4) Interpersonal behavior, yaitu prilaku sosial yang berlangsung antara
dua orang atau lebih yang mencirikan proses-proses yang timbul
sebagai hasil dari interaksi secara positif.

. Aspek-Aspek Keterampilan Sosial

Aspek-aspek keterampilan sosial yang perlu dimiliki siswa
mencakup yaitu:

1) aspek Bekerja sama, menghormati hak-hak orang lain, serta memiliki
kepekaan sosial, dan toleransi.

2) aspek Memiliki kontrol diri.

3) aspek berbagi pendapat dan pengalaman dengan orang lain. Jarolimek

(dalam Mushfi, 2017 : 226)

Thalib (2010 : 159) menjelaskan bahwa aspek keterampilan sosial

yaitu:
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1) kemampuan berkomukasi,

2) menjalin hubungan dengan orang lain,

3) menghargai diri sendiri dan orang lain,

4) mendengarkan pendapat atau keluhan orang lain,

5) memberi atau menerima umpan baik,

6) memberi atau menerima kritikan, dan

7) bertindak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku.

Maryani (dalam Inayatul 2020:81) mengemukakakan bahwa ada
empat aspek keterampilan sosial yaitu:

1) Keterampilan dasar berinteraksi: berusaha untuk saling mengenal,
ada kontak mata, berbagi informasi.

2) Keterampilan berkomunikasi: mendengar dan berbicara secara
bergiliran, melembutkan suara (tidak membentak), meyakinkan orang
untuk dapat mengemukakan pendapat, mendengarkan sampai orang
tersebut menyelesaikan pembicaraannya.

3) Keterampilan membangun tim/kelompok: mengakomodasikan
pendapat orang, kerjasa, saling menolong, saling memperhatikan.

4) Keterampilan menyesaikan masalah: mengendalikan diri, empati,
memikirkan orang lain, taat terhadap kesepakatan, mencari jalan
keluar dengan berdiskusi, respek terhadap pendapat yang berbeda.

Berdasarkan aspek keterampilan sosial, menurut Maryani
(dalam Elin 2017:20-21) keterampilan sosial terdiri dari enam

indikator yaitu:
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a) Kemampuan bergilir atau berbagi

b) Kemampuan membantu atau menolong orang lain
¢) Kemampuan mengikuti petunjuk

d) Kemampuan menyampaikan pendapat

¢) Kemampuan menerima pendapat.

Berdasarkan pendapat beberapa teori tersebut peneliti akan
mengambil salah satu teori aspek keterampilan sosial yang dijadikan
pedoman vyaitu kemampuan bergilir atau berbagi, kemampuan
membantu atau menolong orang lain, kemampuan mengikuti
petunjuk, kemampuan menyampaikan pendapat, kemampuan
menerima pendapat Manurut Maryani (dalam Elin 2017:20-21).

2. Model Pembelajaran Cooperative Script
a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script

Pembelajaran cooperative script merupakan salah satu bentuk atau
model, motode pembelajaran cooperatif. Dalam perkembangan
pembelajaran coopearative script talah banyak mengalami adaptasi
sehingga melahirkan beberapa pengertian dan bentuk yang sedikit
berbeda antara satu dengan yang lain. Namun pada intinya sama.
Menurut Agib (2014 : 19) cooperative script merupakan model belajar
dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan
mengintisarikan bagian-bagian dari materi yang dipelajari. Menurut
Lambiote, dkk, dalam Huda (2013 : 213) pembelajaran cooperative script

adalah salah satu model pembelajaran dimana siswa bekerja secara
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berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan materi
yang dipelajari. Sedangkan menurut Hamdani (2011 : 88) model
pembelajaran cooperative script merupakan model belajar yang
mengarahkan siswa untuk bekerja berpasangan dan secara lisan
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.

Model cooperative script merupakn penyampaian materi ajar yang
diawali dengan pemberian wacana atau ringkasan materi ajar kepada
siswa yang kemudian diberikan kesempatan kepada siswa untuk
membacanya sejenak dan memberikan atau memasukkan ide-ide atau
gagasan-gagasan baru kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu
siswa diarahkan untuk menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap
dalam materi yang secara bergantian sesame pasangan masing-masing.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa model
cooperative script adalah model pembelajaran yang pembagian
kelompoknya perpasangan dan setiap pasangan dituntut untuk aktif
dalam pasangannya dan memecahkan materi secara bersama-sama.

. Kelebilahan Model Pembelajaran Cooperative Script

Model pembelajaran cooperative script mempunyai beberapa
kelebihan Hamdani (dalam Sari, 2020 : 128) menyebutkan ada beberapa
kelebihan model pembelajaran cooperative script diantaranya :

1) Melatih pendengaran, ketelitian atau kecermatan.
2) Setiap siswa mendapatkan peran

3) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain.



18

Kurniasih & Sani (2015 : 120) menyatakan ada beberapa
kelebihan model pembelajaran cooperative script diantaranya :

1) Dengan model pembelajaran ini, dengan sendirinya siswa dilatih
untuk lebih teliti, tekun dan rajin, karena mereka sendirilah yang akan
menyimpulkan materi yang diberikan.

2) Setiap siswa mendapat bagian dalam pembelajaran.

3) Melatih mengungkapkan keselahan orang lain dengan lisan.

Huda (dalam sari, 2020 : 128) menyebutkan bahwa model
pembelajran cooperative script memiliki beberapa kelebihan diantaranya:
1) Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berfikir kritis,

serta mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal
baru yang diyakini dengan benar.

2) Mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih percaya lagi
pada kemampuan diri sendiri untuk berfikir, mencari informasi dari
sumber lain dan belajar dari siswa lain.

3) Mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah dengan
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide siswa
dengan ide temannya.

4) Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa
yang kurang pintar serta menerima perbedaan yang ada.

5) Memotivasi siswa yang kurang pandai agar mampu mengungkapkan
pemikirannya.

6) Memudahkan siswa berdiskusi dan melakukan interaksi sosial.
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7) Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative script ini, peneliti
menggunakan kelebilahan model cooperative script menurut Kurniasih
dan Sani (2015 : 120) kelebihan model cooperative script menurut
Kurniasth dan Sani yaitu lebih mudah dipahami dalam proses
pembelajaran.

. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Script

Model pembelajaran cooperative script mempunyai beberapa
kekurangan Kurniasih & Sani (2015 : 120) menyebutkan ada beberapa
kekurangan model pembelajaran cooperative script diantaranya :

1) Hanya bisa diperaktekkan pada mata pembelajaran tertentu dan materi
tertentu saja
2) Hanya dilakukan dua orang, tidak melibatkan seluruh kelas sehingga
interaksi hanya sebatas pada dua orang tersebut.
Hamdani (dalam Sari, 2020 : 128) menjelaskan beberapa
kekurangan model pembelajaran cooperative script diantaranya :
1) Hanya digunakan pada mata pelajaran tertentu
2) Hanya dilakukan oleh dua orang

Huda (dalam sari, 2020 : 128) kekurangan model pembelajran
cooperative script antara lain:

1) Ketakutan siswa untuk mengeluarkan ide karena akan dinilai oleh

teman dalam kelompoknya.
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2) Ketidak mampuan semua siswa untuk menerapkan model ini sehingga
banyak tersisa untuk menjelaskan mengenai model pembelajaran ini.

3) Keharusan guru untuk melaporkan setiap penampilan siswa dan tiap
tugas siswa untuk menghitung hasil prestasi kelompok dan ini bukan
tugas yang sebentar.

4) Kesulitan membentuk kelompok yang solit dan dapat bekerja sama
dengan baik.
dalam kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative script ini, peneliti
menggunakan kekurangan model cooperative script menurut Kurniasih
dan Sani (2015 : 120) kekurangan model cooperative script menurut
Kurniasih dan Sani yaitu lebih mudah dipahami dalam proses
pembelajaran.

. Langkah-Langkah Model Cooperative Script

Kurniasih & Sani (2015 : 120) menjelaskan bahwa langkah-

langkah model pembelajran cooperative script sebagai berikut:

1) Guru membagi siswa untuk berpasangan

2) Guru membagikan wacana atau materi kepada setiap siswa untuk
dibaca dan membuat ringkasan.

3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar
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4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin

5) Dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya

6) Sementara pendengar menyimak atau mengoreksi atau menunjukkan
ide-ide yang kurang lengkap

7) Membantu mengingat atau menghapal ide-ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya

8) Bertukar peran, siswa yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

Menurut Hamdani (dalam sari, 2020 : 126) menyetakan bahwa
langkah-langkah pelaksanaan model pembelajran cooperative script
sebagai berikut:

1) Membagi siswa untuk berpasangan.

2) Guru membagi wacana atau materi kepada siswa untuk dibaca dan
membuat ringkasan.

3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa siswa yang berperan sebagai pendengar.

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar
menyimak dan mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang
kurang lengkap dan membantu mengingat atau menghapal ide-ide
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi

lainnya.
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5) Bertukar peran, siswa yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Asih (dalam Sari, 2020 :

127) yang menyetakan langkah-langkah model pembelajaran cooperative

script sebagai berikut:

1) Guru membagi siswa dalam kelompok berpasangan.

2) Guru memberikan wacana atau materi kepada siswa untuk dibaca dan
membuat ringkasan.

3) Guru dan siswa menetapakan siswa yang pertama berperan sebagai
pendengar.

4) Pembicara membacakan ringkasannya. Sementara pendengar
menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok yang kurang
lengkap, membantu/mengingat/menghapal ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya dengan materi lainnya.

5) Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pendengar dan sebaliknya.
Serta melakukan itu seterusnya.

6) Siswa bersama guru membuat kesimpulan.

7) Penutup.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative script ini, peneliti
menggunakan langkah-langkah pembelajaran menurut Kurniasih dan
Sani (2015 : 120) Kelebihan langkah-langkah pembelajaran cooperative

script menurut Kurniasith dan Sani yaitu lebih mudah dipahami dan
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diterapkan dalam proses pembelajaran.
B. Penelitian yang Releven
Penelitian yang peneliti lakukan ini tidak lepas dari penelitian-penelitian
yang terdahulu. Adapun penelitian yang elevan sesuai dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu:

. Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Ningsih (2012), dalam skripsinya
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Siswa
Kelas V SDN Parungkuda 01 Kabupaten Sukabumi Tahun Pelajaran
2012/2013”. Dalam skripsinya, neneng menuliskan bahwa dengan
menerapkan Model Cooperative Script pada mata pelajaran IPA di Kelas V
hasil belajar siswa meningkat pada siklus ke II yakni sebesar 82,52%.
Penelitian yang dilakukan Neneng Ningsi (2012) memiliki kesamaan yaitu
penerapan model cooperative script. Perbedaannya terletak pada setting
penelitian (subjek, waktu, tahun, dan tempat) serta ingin meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Dalam penelitian Neneng penerapan model
cooperative script pada pembelajaran IPA.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tita Setiani (2014), dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa melalui Penerapan Metode
Simulasi pada Pembelajaran IPS kelas V SD Negeri Pakem 2 Sleman”.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tita Setiani, peningkatan
keterampilan sosial siswa tindakan siklus I dibanding prasikus adalah 22%.

Sedangkan peningkatan keterampilan sosial siswa tindakan siklus 11
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disbanding siklus I adalah 62%. Keadaan ini menunjukkan bahwa dengan
motode simulasi dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Terdapat
persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Tita Setiani dan peneliti,
tepatnya yaitu sama-sama untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa.
Perbedaan yaitu terletak pada setting penelitian (subjek, waktu, tahun, dan
tempat) yang diteliti oleh Tita Setiani menggunakan metode simulasi,
sedangkan peneliti menggunakan model cooperative script.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Mawarti (2016) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Script Untuk
Meningkatkan Keterampilan Sosial Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V C
SD Negeri 2 Branti Raya Lampung Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa kelas V C SD
Negeri Branti Raya Lampung pada pembelajaran IPS melalui peneran
kooperatif tipe script. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model kooperatif script dapat meningkatkan keterampilan sosial dan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari kategori keterampilan sosial siswa
siklus I “Aktif”, pada siklus II kategori keterampilan sosial siswa “Sangat
Aktif”. Kategori afektif siswa siklus I “Aktif” sedangkan pada siklus II
dengan kategori “Sangat Aktif’. Kategori hasi belajar psikomotor pada
siklus T “terampil” sedangkan kategori psikomotor pada siklus II “Sangat
Terampil”. Penelitian yang dilakukan Dwi Mawarti memiliki kesamaan
yaitu sama-sama menggunakan model cooperative script untuk

meningkatkan keterampilan sosial Perbedaannya terletak pada setting
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penelitian (subjek, waktu, tahun, dan tempat) serta ingin meningkatkan hasil
belajar.

Hasil penelitian yang relevan seperti di atas memperkuat keyakinan
bahwa penerapan model pembelajaran cooperative script pada pembelajaran
dan menyelesaikan permasalahan rendahnya keterampilan sosial siswa
(dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa).

C. Kerangka Pemikiran

Keterampilan sosial sangat perlu dikenalkan dan diajarkan sedini
mungkin agar siswa mengetahui bagaimana cara berinteraksi yang baik dalam
lingkungan sosial siswa. Tentunya dalam berinteraksi itu ada aturan-aturan
yang harus diikuti baik aturan agama yang datang dari tuhan maupun aturan
yang dibuat atau disepakati oleh masyarakat sekitarnya yang didasarkan pada
tradisi atau budaya masyarakat tersebut.

Namun selama ini keterampilan sosial siswa kurang terbentuk akibat
dari kurang tepatnya metode pembelajaran didalam kelas. Sehingga tujuannya
hanya berpusat pada kognitif siswa saja dan siswa pun kurang berinteraksi di
dalam kelas. Guru cenderung menggunakan metode ceramah sehingga siswa
hanya mendengarkan saja. Akibatnya siswa kurang berinteraksi dengan teman
sejawatnya sehingga keterampilan siswa berkurang.

Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang efektif, dimana tidak
hanya bertujuan pada kognitif saja melainkan juga membentuk keterampilan
sosial siswa yaitu model pembelajaran cooperative script. Yang mana model

coopearative script itu adalah model belajar dimana siswa bekerja berpasangan
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dan bergantian secara lisan mengintisarikan bagian-bagian dari materi yang
dipelajari. Oleh sebeb itu, penggunaan model pembelajaran ini mampu
meningkatkan keterampilan sosial siswa. Berdasarkan uraian diatas, dapat

digambarkan dalam bagan Kerangka pemikiran sebagai berikut:

Indikator keterampilan sosial
Kemampuan bergilir atau berbagi
Kemampuan membantu atau menolong
orang lain
Kemampuan mengikuti petunjuk
Kemampuan menyampaikan pendapat
Kemampuan Menerima pendapat.

Tindakan
Kondisi awal Mengunakan model pembelajaran
Keterampilan sosial cooperative script

rendah ! !

Guru membagi siswa untuk berpasangan

Guru membagi wacana kepada siswa untuk dibaca dan

membuat ringkasan

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendenger

4. Pembicara membacakan ringkasan sementara pendenger

mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok yang kurang

lengkap

Bertukar peran

6. Kesimpulan.

D

n

~z

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Cooperative Script Diharapkan Dapat Meningkatkan
Keterampilan Sosial

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan

diteliti. Adapun hipotesis tindakan berdasarkan kerangka pemikir di atas adalah

“Apabila dalam pembelajaran menerapkan model cooperative script dengn
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langkah-langkah secara tepat, maka dapat meningkatkan keterampilan sosial

siswa kelas V SD Negeri 024 Limau Manis”.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 024 Limau Manis,
Kecamatan Kampar Kabupatan. Alasan pemilih lokasi karena peneliti
menemukan rendahnya keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di semester ganjil pada 14-21 Juli 2021
terdiri dari dua siklus, tiap siklus direncanakan dua kali pertemuan. Siklus I
tanggal 14-15 Juli 2021 dan Siklus II tanggal 19-21 Juli 2021.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 024 Limau
Manis Kec Kampar. Berjumlah 10 siswa, yang terdiri 5 siswa laki-laki dan 5
siswa perempuan, dengan peneliti bertindak sebagai guru praktisi dan guru
kelas V bertindak sebagai observer I serta teman sejawat sebagai observer I1.
C. Metode Penelitian
Motode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
menumpulkan data penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Arikunto (2014 : 4) menjelaskan PTK memiliki 3 unsur atau konsep

yaitu:

28
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1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan
cara atau aturan metodelogi tertentu untuk memperoleh data untuk
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat bagi peneliti.

2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Berdasarkan batasan pengertian di atas, yaitu: penelitian tindakan kelas,
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah tindakan, yang sengaja muncul dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Sedang Lewin (kunandar, 2011 : 42) menyatakan penelitian tindakan
kelas adalah suatu rangkaian yang terdiri atas empat tahap, yaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan, refleksi. Melalui PTK guru dapat mengembangkan
model-model mengajar yang bervariasi, pengelolaan, kelas yang dinamis dan
kondusif. Serta penggunaan media dan sumber belajar yang tepat dan
memadai.

Ada bebrapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan kelas
dengan bagan vang berbeda., namun secara garis besar terdapat empat tahapan
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Jika evaluasi 1

masih belumtuntas, maka dilakukan perbaikan pada siklus ke II. Refleksi siklus

I untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada siklus ke II.
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D. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam II siklus
yaitu siklus I dan siklus II, yang terdiri dari empat tahapan tiap siklusnya yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, berdasarkan daur
siklus penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2016 : 42) seperti terlihat

pada gambar 3.1 dibawah ini:

perencaan ! !

refleksi SIKLUS I pelaksanaan

G\ .l = 4
I—/}— Pengamatan <
kS

> peréncanaan

Rei\ 1 SIKLUS IT pelaksanaan
| =
pengamatan <
Siklus Penelitian Tianm'o, 2016:42)

1. Siklus I
a. Tahap perencanaan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh guru sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran tentang materi yang akan dipelajari. Dalam

perencanaan tindakan dilakukan secara sistematis dan terperinci sesuai
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langkah-langkah meliputi:

1) Silabus

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
3) Lembar aktivitas siswa

4) Lembar aktivitas guru

. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau berupa isi
perencanaan. Guru diharapkan melaksanakan dan berusaha mengikuti
apa yang telah dirumuskan dalam rencana tindakan untuk menghasilkan
perbaikan atau peningkatan dalam pembelajaran. Pelaksanaan tindakan
ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

Sukarsono, dkk (2014:16) menjelaskan jika perencanaan yang telah
dirumuskan sebelumnya merupakan perencanaan yang cukup matang,
maka proses tindakan semata-mata merupakan pelaksanaan perencanaan.
Pelaksanaan tindakan yang telah dimoditifikasikan harus berdasarkan
fakta dan sesuai dengan keperluan di lapangan.

. Tahap pengamatan

Tahap pengamatan dilaksanakan bersama dengan tahap pelaksanan
tindakan yang dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri 024 Limau Manis
sebagai observer yang mengemati aktivitas guru dan teman sejawat
mengamati aktivitas siswa. Tujuan untuk melihat dan mencatat hal-hal

yang terjadi selama proses pembelajaran Dberlangsung dengan
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menggunakan model pemebelajaran cooperative script.
d. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa
yang sudah dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative script. Menurut sutama (2011:98)
refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan
seperti yang telah dicatat oleh guru.
2. Siklus IT
Siklus IT merupakan perbaikan dari siklus I yang mengacu pada hasi
refleksi pada siklus I, masalah-masalah yang timbul pada siklus sebelumnya
ditetapkan alternatif dengan harapan tidak terulang pada siklus II. Kegaiatan
pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan observasi dan refleksi.
Sehingga dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan
Pada siklus II ini sama dengan siklus I memuat instrumen yang
terdiri dari: penyusunan silabus, RPP, menyusun lembar observasi untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa serta meminta kesediaan guru kelas
V dan teman sejawat sebagai observer untuk mencatat segala hal yang
terjadi dengan menggunakan lembar observasi saat pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model cooperative script.
b. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

cooperative script dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan
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kegiatan yaitu:
1) Kegiatan awal
a) Siswa disipkan, berdo’a memberi salam
b) Absensi
¢) Menyebutkan materi yang akan dibahas
d) Melakukan apersepsi
¢) Menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan inti
a) Guru menyampaikan materi pembelajaran
b) Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran tersebut
¢) Guru membagi teks bacaan kepada masing-masing individu untuk
mencermati isi teks dengan membaca teks bacaan yang telah
dibagi. (langkah pertama)
d) Guru membagi siswa berpasangan untuk bekerja sama (langkah
kedua)
e) Siswa membaca teks bacaan yang telah dibagikan dan dibuat
ringkasan secara individu. (langkah ketiga)
f) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. (langkah

keempat)
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g) Siswa berperan sebagai pembicara membacakan ringkasannya
selengkap mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam
ringkasannya. (langkah kelima)

h) Selama proses pembacaan, siswa lain harus menyimak dan
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu
mengingat ide-ide pokok serta menghubungkan dengan materi
sebelum atau dengan lainnya. (langkah keenam)

1) Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya. (langkah ketujuh)

j) Guru dan siswa bersama-sama melakukan Tanya jawab terhadap
materi yang telah dipelajari

3) Kegiatan penutup

1) Guru memberikan tindak lanjut yaitu dengan memberikan tugas
untuk membaca materi selanjutnya

2) Guru dan siswa bersama sama membuat kesimpulan mengenai
materi yang telah dipelajari

3) Guru menutup pelajaran dan berdo’a

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, baik data pokok maupun data
pelengkap diperoleh dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
observasi adalah kegiatan pemuatan penelitian terhadap objek

Sugiyono (2015 : 204). Observasi merupakan suatu teknik atau cara
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mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan terhadap proses
pembelajaran dan aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa.

Secara khusus observasi yang dilakukan peneliti berfokus pada usaha
untuk mengetahui sejauh mana indikator-indikator dari keterampilan sosial
siswa telah muncul selama tahap/fase pembelajaran pada setiap siklus.
Observasi juga terarah pada bagaimana kemampuan guru menerapkan
model pembelajaran cooperative script dalam kegiatan pembelajaran pada
setiap pertemuan. Observasi yang dilakukan dimaksudkan untuk melihat
dan mengetahui sejauh mana tingkat antusiasme, respon, siswa dalam
meningkatkan proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran
cooperative script.

2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015 : 329) adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasih dalam bentuk buku,
arsip, dokumentasi tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Penelitian ini menampilkan
dokumentasi dari silabus, RPP, dan foto-foto saat pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script..

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Adapu instrument yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:
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1. Lembar Observasi Guru
Berisi pengamatan terhadap kegiatan guru selama proses
pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar obsevasi
yang berjuan untuk mengamati apakah aktivitas guru selama proses
pembelajaran menggunakan model cooperative script sudah sesuai dengan
telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
2. Lembar Obsevasi Siswa
Berisi pengamatan terhadap pelaksanaan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menggunakan model cooperative scrpt.
3. Lembar Observasi Keterampilan Sosial
Berisi pengamatan terhadap indikator keterampilan sosial yang diteliti
yaitu kemampuan bergilir atau berbagi, kemampuan menghargai atau
menghormati, kemampuan membantu atau menolong orang lain,
kemampuan mengikuti petunjuk, kemampuan menyampaikan pendapat,
kemampuan menerima pendapat. Lembar observasi keterampilan sosial
siswa digunakan untuk mengetahui keterampilan sosial siswa pada saat
pembelajaran menggunakan model coopearative script.
4. Lembar Dokumentasi
Lembar dokumentasi ini berupa foto-foto, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) selama proses pembelajaran dengan

menggunakan model cooperative script.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
perpaduan dari data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan demikian, analisis
data dari penelitian ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan deskripsi
kuantitatif.
1. Analisis kualitatif
Arikunto (2015 : 96) menyetakan bahwa analisis kuantitatif adalah
data yang digunakan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan
menurut kategori yang memperoleh kesimpulan. Data kuantitatif dalam
penelitian ini menggunkan lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa
pada setiap pertemuan menggunkan model pembelajaran cooperative script.
2. Analisis kuantitatif
Arikunto (2015 : 95) menyatakan bahwa analisis kuantitatif adalah data
yang mewujudkan angka-angkah hasil perhitungan atau pengukuran.

Rumusan untuk menentukan keterampilan sosial siswa

k7]umlah dari keseluruhan presentase

k X100%

banyak siswa
(Mustofa, 2016 : 69)
penelitian ini dikatakan berhasil apabilah mencapai 80% ketuntasan
kasikal atau kategori baik menurut (Pramudyanti, 2016 : 66) dalam
menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka dilakukan
pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu baik sekali, baik, cukup,

kurang, dan sangat kurang. Adapun kategori tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Tabel Kualitifikasi Keterampilan sosial

No Kategori Skor (%)
1 Baik sekali 86-100
2 Baik 80-85

3 Cukup 60-79

4 Kurang 55-59

5 Kurang sekali <54

(Pramudyanti, 2016:66)

Berdasarkan pendapat Miles dan Huberman (dalam Iskandar, 2011 :
75) tersebut, maka dalam menganalisis data keterampilan sosial dapat
dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan mengambil
kesimpulan lalu diverifikasi, dalam penyajian data, peneliti memakai
kategori yang sesuai dengan lembar aktivitas keterampilan sosial siswa yang
terdiri dari BT (Belum Terlihat), MT (Mulai Terlihat), MB (Mulai
Berkembang). dan SM (Sudah Berbudaya).

Peneliti akan memilih beberapa siswa yang termasuk di kategori
tersebut, dalam setiap indikator dan kemudian menyederhanakan data
tersebut, peneliti akan mengumpulkan jumlah siswa per indikator. Dalam
satu indikator berapa banyak siswa yang masuk BT (Belum Terlihat), MT
(Mulai Terlihat), MB (Mulai Berkembang), dan SM (Sudah Membudaya).
Penelitian ini dikatakan berhasil jika ke enam indikator yang akan diteliti
masuk ketahap ke dalam tahap mulai berkembang (MB) dari 75% siswa

yang ada didalam kelas tersebut.
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H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan yang dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan
pada kriteria berikut ini:
1. Ketuntasan Individual
Penentuan ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing
sekolah yang dikenal dengan istilah kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Sekolah SD Negeri 024 Limau Manis menetap KKM pada pembelajaran
yaitu 75, dan jika nilainya dibawah 75 maka dinyatakan belum tuntas.
2. Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal adalah presentase dari seluruh jumlah siswa yang
berada pada kelas tersebut, untuk menentukan presentase tuntas belajar
klasikal jika sebanyak 75% siswa mencapai nilai tuntas dikatakan tuntas
secara klasikal (Aqib, dkk : 41). Untuk menentukan ketuntasan belajar

klasiskal siswa digunakan rumus sebagai beriku:

Jumlah siswa yang tuntas

KK = x 100%

Jumlah seluruh siswa

Keterangan: KK adalah Ketuntasan Klasikal

Tabel 3.2
Kriteria Ketuntasan Belajar Secara Klasikal
Tingkat Keberhasilan Kategori

86-100% Sangat Baik

76-85% Baik

60-75% Cukup Baik

55-59% Kurang

< 54% Sangat Kurang

Sumber: Purwanto (2012 : 103)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Sebelum Tindakan

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 18 Maret 2021 yang dilakukan

di kelas V SD Negeri 024 Limau Manis pada pembelajaran, guru menjadi

penentu utama berjalannya proses pembelajaran. Guru belum mengoptimalkan

keterampilan sosial sehingga sebagian besar siswa memiliki keterampilan

sosial rendah yang ditunjukkan dengan rendahnya partisipasi siswa dalam

pembelajaran. Hasil pratindakan digunakan sebagai perbandingan keterampilan

sosial sebelum dan sesudah menggunakan model cooperative script pada kelas

V SDN 024 Limau Manis.

Tabel 4.1
Data Pratindakan Keterampilan Sosial Pada Pembelajaran SDN 024 Limau
Manis
) Indikator Siswa
Persentase T (Belum | MT MB M (Sudah
Indikator | Terlihat | (Mulai | (Mulai | Membuda
Keterampil ) Terliha | Berke ya)
an Sosial t) mbang
)
Kemampuan 20% 8 2 - -
berbagi
Kemampuan 10% 9 1 - -
membantu
Kemampuan 20% 8 2 - -
mengikuti
petunjuk
Kemampuan 20% 8 2 - -
menyampaika
n pendapat
Kemampuan 20% 8 2 - -
menerima
pendapat

40
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B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script
terhadap siswa kelas V SDN 024 Limau Manis. Penelitian ini dilakukan dalam
2 siklus pada mata pembelajaran. Siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus 11
terdiri dari 2 pertemuan. Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script. Pada pertemuan disetiap siklus
observer mengamati aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar
pengamatan.
1. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 1
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Yang
mana masing-masing pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit atau 70
menit setara 2 jam pelajaran. Pertemuan pada siklus I dilaksanakan pada
tanggal 14 Juli 2021, pada pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 15 Juli
2021. Adapun tahapan atau prosedur penelitian ini terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan serta refleksi. Berikut ini
penjabarannya.
a. Tahap Perencanaan Siklus 1
Tahap perencanaan ini, peneliti berdiskusi dengan kepala sekolah
yang mana penetapan untuk pelaksanaan penelitian yaitu langsung pada
tanggal 14 Juli. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah untuk
diberikan izin dilaksanakannya penelitian.

Tahap perencanaan pada siklus I bertujuan untuk mempersiapkan
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kebutuhan dalam melaksanakan penelitian, pada tahap perencanaan pada

siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
akan digunakan untuk melaksanakan model pembelajaran
Cooperative Script

2) Penelitian mempersipkan keperluan penelitian siklus I yaitu lembar
aktivitas belajar oleh guru, lembar observasi keterampilan sosial, teks
pembelajaran.

3) Peneliti mempersiapkan simulasi model pembelajaran cooperative
script kepada guru kelas dan memberitahu mengenai hal-hal yang
diperlukan saat penelitian.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksankan dalam 2 pertemuan
yang mana pertemuan 1 dilaksankan pada hari Rabu, 14 Juli 2021 dan
pada pertemuan 2 dilaksanakan pada hari kamis 15 Juli 2021. Dalam
pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini setiap pertemuan dengan
alokasi waktu 2 jam pembelajaran.

1) Pertemuan pertama

Pembelajaran tema merupakan pembelajaran pokok, tema ini
merupakan gabungan beberapa pelajaran dalam satu tema. Penelitian
ini dilaksanakan setiap pertemuan dengan berlokasi waktu 2 jam
pembelajaran. Adapun pelaksanaan tindakan dalam setiap pertemuan

sebagai berikut:
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a) Kegiatan Awal
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 14 Juli 2021 selama 2 jam pembelajaran. Tepatnya
pada jam pertama pembelajaran yang mana kegiatan dimulai dari
jam 07.30-09.15.
pada tahap ini dilaksanakan +15 menit yang mana kegiatan
dimulai dengan guru masuk kelas mengucapakan salam. Siswa
menjawab salam yang diucapkan guru. Guru meminta ketua kelas
untuk menyiapkan kelas dan memimpin doa dan menyanyikan lagu
wajib Nasional. Ketua kelas menyiapkan kelas dan semua berdo’a
dan menyanyikan lagu wajib Nasional sebelum memulai kegiatan
pembelajaran. Guru mengabsen siswa, guru memulai pembelajaran
dengan memberikan apersepsi kepada siswa dengan mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Untuk lebih lengkapnya perhatikan cuplikan dialong antara
guru dan siswa ketika pada kegiatan awal:
guru : siapa diantara anak-anak ibuk ada hewan ternak dirumahnya?
siswa :saya buk
guru :1iya, coba anak ibuk sebutkan apa saja:
siswa : ada kucing, ayam, kambing
guru : iya pintar semua anak ibuk, dan apakah anak ibuk tauh
menggunakan apa mereka bergerak?
siswa : tauh buk, menggunkan kaki
guru : iya betul.
Guru menyebutkan tujuan pembelajaran hari ini yakni

mengetahui bagaimana organ gerak hewan.

b) Kegiatan Inti
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Kegiatan inti ini +45 menit. Guru menjelaskan materi
pembelajaran kepada siswa tentang apa saja yang ada pada organ
gerak hewan tersebut.

guru : anak ibuk sebut apa saja organ gerak pada hewan?
siswa : ada kaki, sayap buk yang digunakan hewan itu
guru : iya betul sekali, bahwa organ gerak ini merupakan alat
yang digunakan untuk melakukan aktivitas seperti burung
organ geraknya yaitu kaki dan sayap.

Setelah menjelaskan sebagian materi, guru melakukan
persiapan untuk menerapkan model cooperative script. Pada tahap
ini guru bertanya kepada siswa apakah anak ibuk mengetahui apa
itu cooperative script? Sebagaian siswa masih bingung karena
sebelumnya tidak pernah diterapkan dalam proses pembelajaran.
Guru menjelaskan apa itu cooperative script serta bagaimana
tahapan yang harus dilakukan siswa. Guru melakukan persiapan
untuk melaksankan kegiatan cooperative script dan siswa
kemudian mendengarkan guru menyampaikan materi wacana/cerita
tentang organ gerak hewan dan manusia. Kemudian guru membagi
siswa dalam kelompok berpasangan atau satu kelompok terdiri dari
dua orang siswa (langkah cooperative script 1). Setiap kelompok
diberikan satu cerita/wacana yang berjudul “organ gerak manusia
dan hewan” untuk dibaca dan dibuat ringkasannya (langkah

cooperative script 2). Kemudian siswa yang sudah mendapatkan
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pasangannya masing-masing dimintak untuk menetapkan siapa
yang nantinya yang akan berperan sebagai pembaca dan siapa yang
nantinya yang berperan sebagai pendengar maju kedepan (langkah
cooperative script 3). Setelah itu tulis nama kelompok dan sesuai
kesepakatan, siswa yang menjadi pembaca membacakan dan
menjawab soal yang telah diberikan yaitu membuat ide pokok
selengkap mungkin dalam ringkasannya dari teks cerita yang
sudah dibaca, dari siswa mengerjakan tersebut guru dapat menilai
keterampilan sosial siswa sesuai dengan indikator siswa. Dan siswa
lain menyimak /menunjukkan ide pokok yang kurang lengkap
kemudian menghubungkan dengan materi sebelumnya (langkah
cooperative scrpt 4). Kemudian masing-masing siswa perwakilan
kelompok atau pasangan akan membacakan hasil kelompoknya
didepan kelas dengan cara menukar peran yang semula sebagai
pembaca bertukar menjadi pendengar dan sebaliknyaserta
melakukan seperti diatas (lang coopeartvi script 5). Kemudian
siswa dan guru membuat kesimpulan tentang cerita tersebut
(langkang cooperative script  6). Setelah itu siswa kembali

ketempat masing-masing.

¢) Kegiatan Akhir
Kemuadian pada akhir pembelajaran 10 menit, guru

meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran hari
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ini, kemudian siswa secara bersama-sama memberi kesimpulan
pembelajaran, guru memeri penguatan. Kemudian guru mengakhiri
dan ketua kelas menyiapkan anggotanya serta mengucapkan salam.

Pertemuan pertama ini proses pembelajaran cukup berjalan
sesuai dengan rencana guru. Namun saran dari wali kelas tersebut
untuk guru praktisi masih ada berapa orang siswa yang kurang
memperhatikan dan berbicara dalam proses pembelajaran, dan
ketikan dalam pembagian kelompok masih ada siswa yang
berbicara dan bermain. Serta siswa belum terbiasa dengan
penerapan model cooperative script.

2) Pertemuan Kedua
a) Kegiatan Awal

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at
tanggal 15 Juli 2021 selama 2 jam pembelajaran. Tepatnya pada
jam pertama pembelajaran yang mana dimulai dari jam 08.00 —
09.20. sama halnya dengan pertemuan pertama guru mengucapkan
salam dan meminta ketua kelas menyiapkan kelas, berdoa dan
menyanyikan lagu wajib nasional. Guru mengabsen kehadiran
siswa.

Guru memulai pembelajaran dengan memberikan apersepsi
kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari.

Untuk lebih lengkapnya perhatikan cuplikan dialong antara
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guru dan siswa ketika pada kegiatan awal:
guru : siapa diantara anak-anak ibuk yang tau kalau kaki digunakan
untuk apa?
siswa : untuk berjalan buk
guru : iya betul
guru : apakah hewan hanya kaki organ geraknya?
siswa : tidak buk
guru : coba anak ibuk sebut apa saja?
siswa : sayap buk
Guru menyebutkan tujuan pembelajran hari ini yakni menyebutkan
tujuan pembelajaran hari ini yakni tentang fungsi dari orgen gerak
hewan.
b) Kegiatan Inti

Kegiatan ini dilaksankan +45 menit. Guru menjelaskan
materi pembelajaran kepada siswa tentang apa saja fungsi gerak
hewan.

Guru : apa yang organ gerak pada hewan yang anak ibuk ketahui ?

Siswa : ada sayap buk, kaki buk yang digunakan oleh oleh hewan
buk.

Guru : iya betul sekali anak-anak buk, bahwa organ gerak pada
hewan itu merupakan merupakan alat yang digunakan
untuk melakukan aktivitas seperti burung organ geraknya
yaitu kaki dan sayap.

Guru memberikan wacana/cerita yang akan diberikan kepada
siswa dalam memulai kegiatan pada saat itu yakni tentang fungsi
orgen gerak hewan Kemudian guru membagi siswa dalam
kelompok berpasangan atau satu kelompok terdiri dari dua orang
siswa (langkah cooperative script 1). Setiap kelompok diberikan

satu cerita/wacana yang berjudul “gerak ikan dalam air” untuk

dibaca dan dibuat ringkasannya (langkah cooperative script 2).
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Kemudian siswa yang sudah mendapatkan pasangannya masing-
masing dimintak untuk menetapkan siapa yang nantinya yang akan
berperan sebagai pembaca dan siapa yang nantinya yang berperan
sebagai pendengar maju kedepan (langkah cooperative script 3).
Setelah itu tulis nama kelompok dan sesuai kesepakatan, siswa
yang menjadi pembaca membacakan dan menjawab soal yang telah
diberikan yaitu membuat ide pokok selengkap mungkin dalam
ringkasannya dari teks cerita yang sudah dibaca, dari siswa
mengerjakan tersebut guru dapat menilai keterampilan sosial siswa
sesuai dengan indikator siswa.

Dan siswa lain menyimak /menunjukkan ide pokok yang
kurang lengkap kemudian menghubungkan dengan materi
sebelumnya (langkah cooperative scrpt 4). Kemudian masing-
masing siswa perwakilan kelompok atau pasangan akan
membacakan hasil kelompoknya didepan kelas dengan cara
menukar peran yang semula sebagai pembaca bertukar menjadi
pendengar dan scbaliknyaserta melakukan seperti diatas (lang
coopeartvi script 5). Kemudian siswa dan guru membuat
kesimpulan tentang cerita tersebut (langkang cooperative script 6).
Setelah itu siswa kembali ketempat masing-masing.

¢) Kegiatan Akhir
Kemuadian pada akhir pembelajaran +10 menit, guru

meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran hari
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ini, kemudian siswa secara bersama-sama memberi kesimpulan

pembelajaran, guru memeri penguatan. Kemudian guru mengakhiri

dan ketua kelas menyiapkan anggotanya serta mengucapkan salam.
Pada pertemuan kedua siklus pertama ini diketahui bahwa

pembelajaran berjalan dengan lancar, siswa antisius mengikuti

pembelajaran, meskipun masih ada siswa yang ribut pada saat guru

menerangkan pembelajaran. Sebagian siswa yang pada pertemuan

sebelumnya tidak mau maju kedepan kelas untuk membacakan

hasil kelompoknya, pada pertemuankedua ini sudah mulai memiliki

keberanian, meskipun masih sedikit malu-malu.

¢. Pengamatan Siklus I
1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus |

Dalam lembar pengamatan aktivitas guru hanya melihat apakah
langkah-langkah pembelajaran sudah dilaksankan oleh guru dalam
format menggunkan ya atau tidak dan deskripsi proses pembelajaran.
Lembar aktiviats guru diisi oleh observer I yaitu guru wali kelas V.
aktiviats guru dalam proses belajaran dapat diamati dengan
menggunakan lembar observasi pada setiap pertemuan.

Pada siklus T pertemuan II terdapat aspek yang diamati
berdasarkan hasil lembar observasi guru, dapat diketahui bahwa guru
kurang baik dalam melaksanakan pembelajaran kurang sesuai RPP.
Pada proses pembelajaran siklus I pertemuan pertama, guru masih

kurang menjelaskan tujuan materi pembelajaran, tidak memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan tidak mengajak siswa
untuk menyimpulkan pembelajaran.

Pada siklus 1 pertemuan II sudah lebih baik dari pertemuan
sebelumnya. Pada proses pembelajaran siklus I pertemuan II guru
hanya tidak mengulang pembelajaran sebelumnya, tidak membimbing
penyelidikan kelompok dan guru tidak memberikan tindak lanjut.
Guru tidak memberi penghargaan kepada siswa, dan tidak mengajak
siswa untuk menyimpulkan pembelajaran.

2) Hasil Pengamatan Aspek Kemunculan dalam Keterampilan Sosial
Siswa Siklus I

Adapun hasil pengamatan keterampilan sosial siswa dalam lima

Indikator berdasarkan fakta dan opini yang dinilai ke dalam 4 kategori

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Persentase Keterampilan Sosial Siswa Siklus I pertemuan 1
No Indikator Siklus I pertemuan 1
BT MT MB SM
1. Kemampuan 2 orang 4 orang 4 orang 0
1 0 0
Berbagi ataw 20% atau 40% | atau 40%
2. Kemampuan 1 orang 4 orang 5 orang 0
Menolong atau 10% | atau 40% | atau 50%
3. Kemampuan 2 orang 2 orang 6 orang 0




Mengikuti atau 20% | atau 20% | atau 60%
Petunjuk

4. Kemampuan 1 orang 2 orang 7 orang

Menyampaikan | atau 10% | atau 20% | atau 70%
Pendapat

5. Kemampuan I orang I orang 8 orang

Menerima atau 10% | atau 10% | atau 80%
Pendapat

Berdasarkan tabel 4.2 Menunjukkan bahwa keterampilan sosial
siswa pada siklus I pertemuan 1 terlihat pada indikator pertama ada 2
orang siswa atau 20% yang termasuk dalam kategori BT. Siswa
tersebut adalah dengan inisial MF dan EY contohnya siswa yang
berinisial EY ini belum mampu memperlihatkan kemampuan dalam
berinteraksi sesama teman dan saling bertukar pengetahuan dan
pendapat mengenai informasi yang berhubungan mengenai materi
yang sedang dibahas saat berdiskusi bersama dan pada mengerjakan
LKS siswa ini hanya diam dan tidak mau berbagi kepada temapat
kelompoknya. Kemudian yang termasuk dalam kategori MT ada 4
orang siswa atau 40%. Siswa tersebut adalah siswa yang inisial KS,
DAF, FF dan FD. contohnya siswa yang berinisial FF mulai
memperhatikan kemampuan dalam berinteraksi sesama teman dan
saling bertukar pengetahuan dan pendapat mengenai materi yang
sedang dibahas saat berdiskusi bersama dan pada saat mengerjakan
LKS siswa tersebut mulai memperlihatkan kemampuan berbaginya
selanjutnya

termasuk dalam kategori MB mengalami

yang

peningkatan yaitu ada 4 orang atau 40% siswa tersebut adalah siswa
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dengan inisial SAH, MAD, EP dan RTW siswa yang inisial MAD ini
mulai konsisten memperlihatkan kemampuan dalam berinteraksi
sesame teman dan saling bertukar pengetahuan dan pendapat
mengenai informasi yang berhubungan mengenai materi yang sedang
dibahas saat berdiskusi bersama saat mengerjakan lembar kerja siswa.
Sedangkan untuk kategori SM masih belum terlihat pada pertemuan
ini.

Indikator yang kedua yaitu kemampuan menolong ketegori BT 1
orang siswa atau 10% siswa. Siswa tersebut adalah siswa dengan
inisial SAH. Contohnya siswa yang inisial SAH ini belum
memperlihatkan kemampuan menolong ketika temannya ketika
mengalami persoalan seperti lupa isi materi, dialog yang harus
disampaikan, posisi tempat duduk yang salah, siswa lebih fokus pada
persoalan masing-masing dan tidak mau menolong temanya ketika
kesusahan seperti lupa isi materi yang akan di bahas. Dan kategori MT
ada 4 orang siswa atau 40%. Siswa tersebut adalah siswa dengan
inisial EY, KS, DAF dan EP. Selanjutnya yang masuk dalam kategori
MB juga mengalami peningkatan yaitu terlihat ada 5 orang siswa atau
50%. Siswa tersebut adalah siswa dengan inisial MF, FF, MAD, FD
dan RTW. Salah satu siswa yang mulai konsisten inisialnya FF mulai
terlehat konsisten memperlihatkan kemampuan menolong ketika
temanya mengalami persoalan seperti lupa isi materi, dialog yang

harus disampaikan, posisi tempat duduk yang salah, siswa lebih fokus
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pada persoalan masing-masing. Ketika dalam berdiskusi kelompok
siswa mulai konsisten didalam berdiskusi seperti menolong temanya
ketika lupa is1 materi dan lupa materi yang akan dibahas.

Indikator selanjutnya yaitu kemampuan mengikuti petunjuk
terdapat 2 orang siswa atau 20% yang termasuk kategori BT. Siswa
tersebut adalah siswa dengan inisial FF dan FD. Salah satu siswa
yang inisial FF siswa ini belum mampu memperlihatkan kemampuan
mengikuti petunjuk yang telah diawali bersama di awal pembelajaran.,
ketika mengerjakan LKS yang diberikan guru siswa yang berinisial FF
ini belum memperlihatkan kemampuan mengikuti petunjuk yang ada
pada langkah-langkah LKS tersebut. Siswa sibuk bercerita dengan
temannya dan mengabaikan penjelasan guru.

Ada 2 orang siswa atau 20% yang termasuk kategori MT. siswa
tersebut adalah siswa dengan inisial MF dan KS. Ada 6 orang siswa
atau 60% yang termasuk kategori MB. Salah satu siswa yang inisial
EY ini mulai konsisten memperhatikan kemampuan mengikuti
petunjuk yang telah diawali bersama di awal pembelajaran ketika
mengerjakan LKS yang diberikan guru pada indikator ini siswa
diminta untuk bisa mengikuti petunjuk didalam berdiskusi sebelum
mengerjakan soal yang diberikan guru. Sedangkan untuk kategori SM
masih belum terlihat.

Indikator yang keempat yaitu kemampuam menyampaikan

pendapat ada 1 orang siswa atau 10% yang termasuk kategori BT.
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Siswa tersebut adalah siswa dengan inisial DAF. Salah satu siswa
yang inisial DAF belum mampu memperlihatkan kemampuan
menyampaikan pendapat dalam berdiskusi bersama. Hal ini terjadi
karena mereka takut ditertawakan temannya katika salah
menyampaikan pendapatnya maka siswa inisial DAF ini tidak mau
menyampaikan pendapatnya ketika berdiskusi bersama.

Ada 2 orang siswa atau 20% yang termasuk kategori MT. siswa
tersebut adalah siswa dengan inisial EY dan SAH. Salah satu siswa
tersebut inisialnya SAH ini mulai mulai memperlihatkan kemampuan
menyampaikan pendapat dalam Dberdiskusi bersama. Siswa
dihadapkan pada soal menyebutkan organ gerak hewan. Misalnya
pada siswa inisial SAH menyampaikan pendapat tetapi dia takut
karena jika salah maka akan ditertawakan temannya. Sedangkan yang
termasuk kategori MB ada 7 orang siswa atau 70%. Siswa tersebut
adalah siswa yang inisial KS, MF, FF, MAD, FD, EP dan RWT. salah
satu siswa yang inisial FF ini mulai konsisten kemampuan
menyampaikan pendapat dalam berdiskusi bersama. Dan tidak takut
lagi ditertawakan temanya ketika salah karena dia sudah berangsur-

ansur memperlihatkan kemampuan menyampaikan pendapatnya.
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Gambar 4.1
Diagram Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Siklus 1 Pertemuan 1
Tabel 4.3
Persentase Keterampilan Sosial Siswa Siklus I Pertemuan 2
No Indikator Siklus I pertemuan 2
BT MT MB SM
1. Kemampuan 1 orang 1 orang 8 orang 0
Berbagi atan 10% atau 10% | atau 80%
2. Kemampuan 1 orang 2 orang 7 orang 0
Menolong atau 10% | atau 20% | atau 70%
3. Kemampuan 2 orang 1 orang 7 orang 0
Mengikuti atau 20% | atau 10% | atau 70%
Petunjuk
4. Kemampuan 1 orang 1 orang 8 orang 0
Menyampaikan | atau 10% | atau 10% | atau 80%
Pendapat
5. Kemampuan 1 orang 2 orang 7 orang 0
Menerima atau 10% | atau20% | atau 70%
Pendapat
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa keterampilan sosial
siswa pada siklus I pertemuan II terlihat pada indikator pertama ada 1
orang siswa atau 10% yang termasuk dalam kategori BT. Siswa
tersebut adalah dengan inisial EY contohnya siswa yang berinisial EY
ini belum mampu memperlihatkan kemampuan dalam berinteraksi
sesama teman dan saling bertukar pengetahuan dan pendapat
mengenai informasi yang berhubungan mengenai materi yang sedang
dibahas saat berdiskusi bersama dan pada mengerjakan LKS siswa ini
hanya diam dan tidak mau berbagi kepada temapat kelompoknya.
Kemudian yang termasuk dalam kategori MT ada 1 orang siswa atau
10%.

Siswa tersebut adalah siswa yang inisial DAF contohnya siswa
yang berinisial DAF mulai memperhatikan kemampuan dalam
berinteraksi sesama teman dan saling bertukar pengetahuan dan
pendapat mengenai materi yang sedang dibahas saat berdiskusi
bersama dan pada saat mengerjakan LKS siswa tersebut mulai
memperlihatkan kemampuan berbaginya selanjutnya yang termasuk
dalam kategori MB mengalami peningkatan yaitu ada 8 orang atau
80% siswa tersebut adalah siswa dengan inisial KS, MF, SAH, FF,
FD, EP dan RTW siswa yang inisial FF ini mulai konsisten
memperlihatkan kemampuan dalam berinteraksi sesame teman dan
saling bertukar pengetahuan dan pendapat mengenai informasi yang

berhubungan mengenai materi yang sedang dibahas saat berdiskusi
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bersama saat mengerjakan lembar kerja siswa. Sedangkan untuk
kategori SM masih belum terlihat pada pertemuan ini.

Indikator yang kedua yaitu kemampuan menolong ketegori BT 1
orang siswa atau 10% siswa. Dan kategori MT ada 2 orang siswa atau
20%. Siswa tersebut adalah siswa dengan inisial DAF dan MF.
Selanjutnya yang masuk dalam kategort MB juga mengalami
peningkatan yaitu terlihat ada 7 orang siswa atau 70%. Siswa tersebut
adalah siswa dengan inisial EY, KS, FF, MAD, FD, EP dan RTW.
Salah satu siswa yang mulai konsisten inisialnya FF mulai terlihat
konsisten memperlihatkan kemampuan menolong ketika temanya
mengalami persoalan seperti lupa isi materi, dialog yang harus
disampaikan, posisi tempat duduk yang salah, siswa lebih fokus pada
persoalan masing-masing. Ketika dalam berdiskusi kelompok siswa
mulai konsisten didalam berdiskusi seperti menolong temanya ketika
lupa isi materi dan lupa matri yang akan dibahas.

Indikator selanjutnya yaitu kemampuan mengikuti petunjuk
terdapat 2 orang siswa atau 20% yang termasuk kategori BT. Siswa
tersebut adalah siswa dengan inisial FF dan FD. Salah satu siswa
yang inisial FF siswa ini belum mampu memperlihatkan kemampuan
mengikuti petunjuk yang telah diawali bersama di awal pembelajaran.,
ketika mengerjakan LKS yang diberikan guru siswa yang berinisial FF
ini belum memperlihatkan kemampuan mengikuti petunjuk yang ada

pada langkah-langkah LKS tersebut. Siswa sibuk bercerita dengan
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temannya dan mengabaikan penjelasan guru. Ada 1 orang siswa atau
10% yang termasuk kategori MT. siswa tersebut adalah siswa dengan
inisial MF. Selanjutnya yang termasuk kategori MB ada 7 orang atau
70% siswa tersebut adalah siswa dengan inisial EY, KS, DAF, SAH,
MAD, EP dan RTW. ini mulai konsisten memperhatikan kemampuan
mengikuti petunjuk yang telah diawali bersama di awal pembelajaran
ketika mengerjakan LKS yang diberikan guru pada indikator ini siswa
diminta untuk bisa mengikuti petunjuk didalam berdiskusi sebelum
mengerjakan soal yang diberikan guru. Sedangkan untuk kategori SM
masih belum terlihat.

Indikator yang keempat yaitu kemampuam menyampaikan
pendapat ada 1 orang siswa atau 10% yang termasuk kategori BT. 1
orang siswa atau 10%. Yang termasuk kategori MT Siswa tersebut
adalah siswa dengan inisial EY . Salah satu siswa yang inisial EY
belum mampu memperlihatkan kemampuan menyampaikan pendapat
dalam berdiskusi bersama. Hal ini terjadi karena mereka takut
ditertawakan temannya katika salah menyampaikan pendapatnya
maka siswa inisial EY ini tidak mau menyampaikan pendapatnya
ketika berdiskusi bersama.

Sedangkan yang termasuk kategori MB ada 8 orang siswa atau
80%. Siswa tersebut adalah siswa yang inisial KS, DAF, MF, SAH,
MAD, FD, EP dan RWT. salah satu siswa yang inisial FF ini mulai

konsisten kemampuan menyampaikan pendapat dalam berdiskusi
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bersama. Sedangkan siswa yang sudah membudaya SM pada
kemampuan menyampaikan pendapat pada pertemuan ini masih
belum terlihat.

Indikator yang kelima yaitu kemampuan menerima pendapat
hanya 1 orang siswa atau 10% yang masuk kategori BT, siswa
tersebut adalah siswa dengan inisial SAH. Siswa yang inisial SAH
belum memperlihatkan kemampuan dalam menerima pendapat orang
lain sampai akhir pembicaraan dan menanggapi pendapat teman dalam
berdiskusi bersama. Siswa ini hanya mengabaikan temannya dan tidak
menerima pendapatnya dan untuk kategori MT ada 2 orang siswa atau
20%, siswa tersebut adalah siswa dengan inisial MF dan FF. Hal ini
terjadi karena mereka takut ditertawakan temannya ketika salah
menyampaikan pendapatnya ketika mengerjakan LKS yang diberikan
guru.

Selanjutnya yang masuk kategori MB ada 7 orang siswa atau
70%, siswa tersebut adalah siswa dengan inisial EY, KS, SAH, MAD,
FD, EP dan RWT, siswa sudah berangsur-angsur dalam indikator
manerima pendapat. Salah satu siswa yang inisial KS sudah mulai
konsisten memperlihatkan kemampuan dalam menerima pendapat
orang lain akhir pembicaraan dan tanggapi pendapat teman dalam
berdiskusi dan pada saat mengerjakan LKS. Sedangkan siswa yang

sudah membudaya (SM) belum terlihat di indikator ini.
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Gambar 4.2

Diagram Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

Sedangkan rekapitulasi keterampilan sosial siswa pada siklus I (pertemuan |
dan II)

Tabel 4.4
Rekapitulasi Keterampilan Sosial Siswa Siklus I
(Pertemuan I dan II)

No | Indikator yang dinilai Siklus Pertama
Pertemuan I Pertemuan I1
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
siswa siswa
1. Kemampuan Berbagi | 4 40% 5 50%
2. Kemampuan 5 50% 7 70%
Menolong/Membantu
3. | Kemampuan Mengikuti | 6 60% 7 70%
Petunjuk
4. Kemampuan 6 60% 8 80%
Menyampaikan
Pendapat
5. | Kemampuan Menerima | 6 60% 7 70%
Pendapat
Jumlah siswa tuntas 2 20% 4 40%
Jumlah siswa tidak tuntas | 8 80% 6 60%

Sumber: Hasil Obsevasi Kelas V SDN 024 Limau Manis

Berdasarkan tabel 4.4, perkembangan keterampilan sosial siswa
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dengan pembelajran cooperative script meningkat dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2. Siswa yang berketerampilan sosial pada indikator I dari
pertemuan 1 ada 4 orang dengan persentase 40% dan meningkat pada
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 5 orang siswa dengan
persentase 50%. Siswa yang keterampilan sosial pada indikator 2 dari
pertemuan | ada 5 orang siswa dengan persentase 50% dan meningkat
pada pertemuan 2 menjadi 70 persentase. Siswa yang berkerampilan
sosial pada indikator 3 dari pertemuan 1 ada 6 orang siswa dengan
persentase 60% dan meningkat pada pertemuan 2 menjadi 7 orang
siswa dengan persentase 70%. Siswa yang keterampilan sosial pada
indikator 4 dari pertemuan 1 ada 6 orang siswa dengan persentase
60% dan meningkat pada pertemuan 2 menjadi 8 orang siswa dengan
persentase 80%. Siswa dengan pertemuan 1 ada 6 orang siswa dengan
persentase 60% meningkat pada pertemuan 2 menjadi 7 siswa dengan
persentase 70%.

Dengan terjadi perubahan dari siklus I pertemuan 1 dan ke
pertemuan 2 maka nilai rata-rata persentase keterampilan sosial siswa
dengan menerapkan model cooperative script meningkat dari
pertemuan | ke pertemuan 2. Pada pertemuan 1 jumlah siswa yang
tuntas ada 2 orang siswa dengan persentase 20% dan jumlah yang
tidak tuntas 8 orang siswa dengan persentase 80% . sedangkan pada
pada pertemuan 2 jumlah siswa yang tuntas ada 4 orang siswa dengan
persentase 40% dan jumlah siswa yang tidak tuntas 6 orang siswa
dengan persentase 60%. Oleh karena itu, penelitian akan memperbaiki
kekurangan yang terjadi melalui penelitian tindakan kelas dengan

malunjutkan ke siklus 2.
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Gambar 4.3

Diagram Perkembangan Keterampilann Sosial Siswa Siklus I

keterampilan sosial siswa sudah mengalami peningkatan karena

proses pembelajaran sudah berjalan sesuai dengan rencana guru.

Siswa sudah terbiasa dengan model pembelajaran cooperative script,

dan mendengar masukan guru. Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan

siswa telah melebihi 75%. Untuk penelitian ini dilaksanakan sebanyak

2 siklus, karena telah jelas meningkatkan keterampilan sosial siswa
diperoleh dari siklus I dan siklus II.

d. Tahap refleksi Siklus I

Pada tahap ini, peneliti bersama observer melakukan refleksi

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. peneliti sepenuhnya

dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian masih terdapat banyak

kekurangan. Perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan adalah dalam hal

pembagaian kelompok. Ketegasan perlu dilakukan guru dalam hal ini
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peneliti, dalam menghadapi siswa yang menunjukkan sikap keberatan

terhadap pembagian kelompok.

Kegiatan refleksi ini berdasarkan hasil obsevasi aktivitas guru dan
siswa dalam pembelajaran menggunakan model cooperative script yang
diamati oleh observer dibantu oleh guru kelas. Hasil observasi
menunjukkan bahwa keterlaksanakan model pembelajaran cooperative
script pada pembelajaran sudah telaksana dengan baik namun masih
terdapat banyak kekurangan-kekurangan . Sedangkan untuk hasil
observasi keterampilan sosial siswa pada siklus I menunjukkan pada
pertemuan 1 yaitu 2 orang siswa atau 20% siswa yang tuntas dan 8 orang
siswa atau 80% yang tidak tuntas pada pertemuan 2 yaitu 4 orang siswa
atau 40% yang tuntas dan 6 orang siswa atau 60% yang tidak tuntas.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta
keterampilan sosial siswa terdapat permasalahan-permasalahan yang
terjadi pada siklus I. Permasalahan-permasalahan tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Pada saat pembagian kelompok, beberapa siswa tidak terima terhadap
teman kelompoknya karena teman kelompoknya bukan teman
bermainnya.

2) siswa merasa bahwa model pembelajaran cooperative script
merupakan hal yang baru baginya. Sehingga, pada siklus I masih
terdapat siswa yang berasa bingung saat melaksankannya.

3) Pada pembagian script (wacana), ada siswa terlihat bingung.
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4) Pada saat pembelajaran berlangsung ada siswa terlihat kurang
semangat.

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka dapat dilaksanakan

revisi sebagai berikut:

a) Mengkondisikan siswa dengan cara guru memberikan teguran atau
sikap tegas kepada siswa yang memilih milih dalam berkelompok
memberi pengerian bahwa kelompok yang sudah ditentukan tidak
dapat diubah.

b) Siswa diberi penjelasan mengenai petunjuk langkah-langkah
model pembelajaran cooperative script secara jelas dan untuk
siswa yang masih terlihat bingung dalam mengikuti pembelajaran
diberi bimbingan dari guru.

¢) Siswa diberikan dorongan dan pujian selama pelaksanaan model
cooperative  script  sehingga  lebih  semangat  dalam
melaksanakannya.

2. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 11
Siklus II dilakukan 2 pertemuan. Masing-masing pertemuan dilakukan
selama 2x35 menit atau setara 2 jam pembelajaran. Pertemuan pertama pada
siklus 1T dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2021, pada pertemuan kedua
dilaksanakan 21 Juli 2021. Adapun pada tahapan atau prosedur pada
penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,

pengamatan serta refleksi. Berikut penjabarannya:
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a. Tahapan Perencanaan Siklus II
Perencanaan yang guru lakukan merupakan perbaikan dari siklus 1.
Guru melakukan perbaikan berupa perencanaan dalam penyusunan
instrument  penelitian, mempersiapkan RPP, dan pembentukan
kelompok.Guru melakukan perbaikan tersebut, karena pada siklus I
ditemukan permasalahan-permasalahan berupa siswa yang memilih-milih
saat pembagian kelompok dilakukan. Permasalahan lain berupa siswa
tidak semangat dalam pelaksanaan Model cooperative script, siswa
masih terlihat bingung dan sebagian asik bergurau dengan temannya.
Sehingga perlu adanya perbaikan dengan cara guru harus bersikap tegas
dan memberi pengertian bahwa pembentukan kelompok sudah tidak
dapat diubah. Guru juga harus dapat mengkondisikan siswa penjelasan
mengenai petunjuk langkah-langkah model pembelajaran cooperative
script secara jelas dan urut serta siswa yang masih belum terlihat bingung
dalam mengikuti pembelajaran diberi bimbingan dari guru.
Persiapan-persiapan yang dilakukan oleh penelitian adalah sebagai
berikut:
1) Peneliti memperbaiki cara peningkatan keterampilan siswa pada siklus
I menggunakan model cooperative script dalam pembelajaran.
2) Peneliti menyiapkan lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa
dan lembar observasi keterampilan sosial siswa.
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan

menggunakan model pembelajran cooperative script. RPP berguna
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sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas V. SDN 024 Limau Manis. Perencanaan pembelajaran yang
diamati oleh observer dibantu guru kelas.

4) Menyiapkan script/wacana berisikan cerita mengenai bencana banjir
dan gotong royong.

5) Menyusun lembar kerja siswa berkolompok adalah berisi tentang
mencari ide pokok dalam wacana/cerita.

6) Membentuk kelompok,. Peneliti membentuk kelompok yang akan
digunakan pada siklus II saat kegiatan pembelajaran menggunakan
model cooperative script. Guru harus bersikap tegas dan memberi
pengertian bahwa dalam pembentukan kelompok sudah tidak dapat
diubah agar tidak ada siswa yang protes terhadap pembagian
kelompok yang ditentukan.

7) Memperbaiki teknis pengajaran. Guru harus dapat mengkondisikan
siswa dengan memberi penjelasan mengenai petunjuk langkah-
langkah model pembelajaran cooperative script secara secara jelas
serta siswa yang masih terlihat bingung dalam mengikuti
pembelajaran diberi bimbingan dari guru. Guru juga dapat
mengkondisikan dengan memberikan dorongan dan pujian selama
pelaksanaan model cooperative script sehingga siswa lebih
bersemangat dalam melakukannya. Selain itu, guru memberikan
teguran atau sikap tegas kepada siswa yang ribut untuk

memperhatikan temannya dalam melaksanakan cooperative script.
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksankan dalam 2

pertemuan yang mana pertemuan | dilaksankan pada hari Senin, 19 Juli

2021 dan pada pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu 21 Juli 2021.

Dalam pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini setiap pertemuan

dengan alokasi waktu 2 jam pembelajaran atau setara 2 x 35 menit.

1) Pertemuan pertama

Pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 19 Juli 2021 selama 2 jam pembelajaran. Tepatnya
pada jam pertama pembelajaran yang mana kegiatan dimulai dari
jam 07.30-09.15.
pada tahap ini dilaksanakan +15 menit yang mana kegiatan

dimulai dengan guru masuk kelas mengucapakan salam. Siswa
menjawab salam yang diucapkan guru. Guru meminta ketua kelas
untuk menyiapkan kelas dan memimpin doa dan menyanyikan lagu
wajib Nasional. Ketua kelas menyiapkan kelas dan semua berdo’a
dan menyanyikan lagu wajib nasional sebelum memulai kegiatan
pembelajaran. Guru mengabsen siswa, guru memulai pembelajaran
dengan memberikan apersepsi kepada siswa dengan mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

Untuk lebih lengkapnya perhatikan cuplikan dialong antara
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guru dan siswa ketika pada kegiatan awal:
guru : siapa diantara anak-anak ibuk yang pernah melihat
banjir?
siswa : sudah pernah buk
guru : apa anak ibuk tau penyebabnya?
siswa : tidak tau buk
guru : diakibat oleh ulah manusia yang membuang sampah
sembarangan,
Guru menyebutkan tujuan pembelajaran hari ini yakni
perubahan alam yang disebabkan oleh tangan manusia.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti ini #45 menit Guru menjelaskan materi
pembelajaran kepada siswa tentang akibat yang dihasilkan dari ulah
tangan manusia bagi lingkungan.
guru : siapa diantara anak ibuk yang tau apa saja perubahan
yang diakibatkan oleh tangan manusia?
siswa : membuang sampah mengakibatkan banjir buk,
menebang hutan sembarangan, membakar hutan.
guru : iya pintar sekali anak-anak ibuk, jadi anak ibuk jangan
membuang sampah sembarangan supaya lingkungan
kita bersih dan terhindar dari banjir
Setelah menjelaskan sebagian materi. Guru melakukan
persiapan untuk melaksankan kegiatan cooperative script dan siswa
kemudian mendengarkan guru menyampaikan materi wacana/cerita
tentang bencana alam banjir. Kemudian guru membagi siswa
dalam kelompok berpasangan atau satu kelompok terdiri dari dua
orang siswa (langkah cooperative script 1). Setiap kelompok
diberikan satu cerita/wacana yang berjudul “banjir”untuk dibaca

dan dibuat ringkasannya (langkah cooperative script 2). Kemudian

siswa yang sudah mendapatkan pasangannya masing-masing
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dimintak untuk menetapkan siapa yang nantinya yang akan
berperan sebagai pembaca dan siapa yang nantinya yang berperan
sebagai pendengar maju kedepan (langkah cooperative script 3).
Setelah itu tulis nama kelompok dan sesuai kesepakatan, siswa
yang menjadi pembaca membacakan dan menjawab soal yang telah
diberikan yaitu membuat ide pokok selengkap mungkin dalam
ringkasannya dari teks cerita yang sudah dibaca, dari siswa
mengerjakan tersebut guru dapat menilai keterampilan sosial siswa
sesuai dengan indikator siswa. Dan siswa lain menyimak
/menunjukkan ide pokok yang kurang lengkap kemudian
menghubungkan dengan materi sebelumnya (langkah cooperative
serpt 4). Kemudian masing-masing siswa perwakilan kelompok
atau pasangan akan membacakan hasil kelompoknya didepan kelas
dengan cara menukar peran yang semula sebagai pembaca bertukar
menjadi pendengar dan sebaliknyaserta melakukan seperti diatas
(lang coopeartvi script 5). Kemudian siswa dan guru membuat
kesimpulan tentang cerita tersebut (langkang cooperative script 6).
Setelah itu siswa kembali ketempat masing-masing.
¢) Kegiatan Akhir

Kemuadian pada akhir pembelajaran 10 menit, guru
meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran hari
ini, kemudian siswa secara bersama-sama memberi kesimpulan

pembelajaran, guru memberi penguatan. Kemudian guru
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mengakhiri dan ketua kelas menyiapkan anggotanya serta
mengucapkan salam.
3) Pertemuan Kedua
a) Kegiatan Awal
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 21 Juli 2021 selama 2 jam pembelajaran. Tepatnya pada
jam pertama pembelajaran yang mana dimulai dari jam 07.30 —
09.15. sama halnya dengan pertemuan pertama guru mengucapkan
salam dan meminta ketua kelas menyiapkan kelas, berdoa dan
menyanyikan lagu wajib nasional. Guru mengabsen kehadiran
siswa guru memulai pembelajaran dengan memberikan apersepsi
kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari.
Untuk lebih lengkapnya perhatikan cuplikan dialong antara
guru dan siswa ketika pada kegiatan awal:
guru : siapa diantara anak ibuk yang tau apa itu geografis?
siswa : tidak tau buk
guru : geografis merupakan latak suatu daerah dilihat dari
daerah atau wilayah dilihat dari kenyataan dimuka
bumi
guru : sekarang anak ibuk sudah paham?
siswa : paham buk
guru : dan apakah anak ibuk pernah melihat orang gotong
royong?
siswa : pernah buk
Guru menyebutkan tujuan pembelajran hari ini yakni

menyebutkan tujuan pembelajaran hari ini yakni tentang letak

geografis di indonesia serta pentingnya menanam sifat gotong
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royong.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan ini dilaksankan +45 menit. Guru menjelaskan
materi pembelajaran tentang letak geografis pada indonesia dan
gotong royong.
guru : apakah anak ibuk tau letak geografis apa saja yang ada
di Indonesia?
siswa : tidak tau buk
guru : berdasarkan geografs, kepulauan Indonesia di antara
Benua Asia dan Benua Australia, serta di antara
Hindia dan Samudra. Sekarang udah paham anak
ibuk?
siswa : udah buk
guru : bagus, nah sekarang apakah anak ibuk tau pentingnya
menerapkan sifat gotong royong?
siswa : belum tau buk
guru : itu sangat penting untuk kita terapkan anakku ibuk,
dengan gotong royong dapat mengajarkan kita
berkerjasama
Guru memberikan wacana/cerita yang akan diberikan kepada
siswa dalam memulai kegiatan pada saat itu yakni tentang gotong
royong Kemudian guru membagi siswa dalam kelompok
berpasangan atau satu kelompok terdiri dari dua orang siswa
(langkah cooperative script 1). Setiap kelompok diberikan satu
cerita/wacana yang berjudul “gotong royong” untuk dibaca dan
dibuat ringkasannya (langkah cooperative script 2). Kemudian
siswa yang sudah mendapatkan pasangannya masing-masing
dimintak untuk menetapkan siapa yang nantinya yang akan

berperan sebagai pembaca dan siapa yang nantinya yang berperan

sebagai pendengar maju kedepan (langkah cooperative script 3).
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Setelah itu tulis nama kelompok dan sesuai kesepakatan, siswa
yang menjadi pembaca membacakan dan menjawab soal yang telah
diberikan yaitu membuat ide pokok selengkap mungkin dalam
ringkasannya dari teks cerita yang sudah dibaca, dari siswa
mengerjakan tersebut guru dapat menilai keterampilan sosial siswa
sesuai dengan indikator siswa. Dan siswa lain menyimak
/menunjukkan ide pokok vyang kurang lengkap kemudian
menghubungkan dengan materi sebelumnya (langkah cooperative
scrpt 4). Kemudian masing-masing siswa perwakilan kelompok
atau pasangan akan membacakan hasil kelompoknya didepan kelas
dengan cara menukar peran yang semula sebagai pembaca bertukar
menjadi pendengar dan sebaliknyaserta melakukan seperti diatas
(lang coopeartvi script 5). Kemudian siswa dan guru membuat
kesimpulan tentang cerita tersebut (langkang cooperative script 6).
Setelah itu siswa kembali ketempat masing-masing.
¢) Kegiatan Akhir

Kemuadian pada akhir pembelajaran +10 menit, guru
meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran hari
ini, kemudian siswa secara bersama-sama memberi kesimpulan
pembelajaran, guru memeri penguatan. Kemudian guru mengakhiri

dan ketua kelas menyiapkan anggotanya serta mengucapkan salam.

¢. Pengamatan Siklus II
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1) Hasil pengamatan Aspek Kemunculan dalam Aktivitas Guru Siklus 11

Aktivitas guru dalam proses pembealajaran pada pertemuan I di
siklus II dinilai dari pedoman lembar observasi, berdasarkan hasil
observasi pertemuan I yang dialakukan pada tanggal 19 juli 2021
diketahui bahwa secara keseluruhan proses pembelajaran dilalui
sesuai RPP. Pada kegiatan pembelajaran terdiri dari awal, inti dan
akhir. Kegiatan awal selama (=15 menit). Sebelum pembelajaran
dimulai, siswa disiapkan oleh ketua kelas. Setelah itu guru dan siswa
berdoa, guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa.
Selanjutnya guru memberikan apresepsi dengan  dengan cara
menanyakan siapa diantara anak-anak ibuk yang pernah melihat
banjir? Apa penyebabnya? Dan apakah anak-anak ibuktahu dengan
mengunakan apa mereka bergerak?, untuk meningkatkan rasa ingin
tahu siswa.

Pada Kegiatan inti ini +45 menit yang mana pada kegiatan ini
guru menanyakan kepada siswa. Guru bertanya mengenai apa saja
perubahan yang diakibatkan oleh tangan manusia? Dan siswa
menjawab dengan jawaban bermacam-macam. Ada yang yang
menjawab membuang sampah mengakibatkan banjir buk, menebang
hutan sembarangan buk, membakar hutan dan jawaban lainnya.

Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa tentang
akibat yang dihasilkan dari ulah tangan manusia bagi lingkungan.

Setelah menjelaskan sebagian materi. Guru melakukan persiapan
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untuk melaksankan kegiatan cooperative script dan siswa kemudian
mendengarkan guru menyampaikan materi wacana/cerita tentang
bencana alam banjir. Kemudian guru membagi  siswa dalam
kelompok berpasangan atau satu kelompok terdiri dari dua orang
siswa Setiap kelompok diberikan satu cerita/wacana yang berjudul
“banjir’untuk dibaca dan dibuat ringkasannya Kemudian siswa yang
sudah mendapatkan pasangannya masing-masing dimintak untuk
menetapkan siapa yang nantinya yang akan berperan sebagai pembaca
dan siapa yang nantinya yang berperan sebagai pendengar maju
kedepan Setelah itu tulis nama kelompok dan sesuai kesepakatan,
siswa yang menjadi pembaca membacakan dan menjawab soal yang
telah diberikan yaitu membuat ide pokok selengkap mungkin dalam
ringkasannya dari  teks cerita yang sudah dibaca, dari siswa
mengerjakan tersebut guru dapat menilai keterampilan sosial siswa
sesuai dengan indikator siswa. Dan siswa lain menyimak
/menunjukkan ide pokok vyang kurang lengkap kemudian
menghubungkan dengan materi sebelumnya Kemudian masing-
masing siswa perwakilan kelompok atau pasangan akan membacakan
hasil kelompoknya didepan kelas dengan cara menukar peran yang
semula sebagai pembaca bertukar menjadi pendengar dan
sebaliknyaserta melakukan seperti diatas. Kemudian siswa dan guru
membuat kesimpulan tentang cerita tersebut Setelah itu siswa kembali

ketempat masing-masing.
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akhir pembelajaran £10 menit, guru meminta salah satu siswa
untuk menyimpulkan pembelajaran hari ini, kemudian siswa secara
bersama-sama memberi kesimpulan pembelajaran, guru memeri
penguatan. Kemudian guru mengakhiri dan ketua kelas menyiapkan
anggotanya serta mengucapkan salam.

Catatan observer menyimpulkan bahwa aktivitas guru pada
siklus II pertemuan I sudah terlaksana dengan semestinya.

2) Hasil Pengamatan Aspek Kemunculan dalam Aktivitas Siswa Siklus I1

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pertemuan I siklus 11
dinilai berdasarkan pedoman lembar observasi, berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada tanggal 19 juli 2021 diketahui bahwa
pada kegiatan awal (£15 menit) Siswa mengucapkan salam dari guru,
Siswa membaca doa dan dipimpin oleh ketua kelas, Siswa
menyanyikan lagu wajib nasional. Siswa dan guru bertanya jawab
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.

Pada kegiatan inti (+45 menit) Siswa membentuk kelompok
sesuai arahan guru, Siswa membaca wacana/teks yang telah diberikan
guru dengan pasangan, Siswa menetapkan siapa berperan sebagai
pembaca dan siapa yang berperan sebagai pendengar, Siswa
membacakan hasil kelompok didepan kelas, Siswa kemudian bertukar
peran yang semula menjadi pembaca ditukar menjadi pendengar.

Pada kegiatan akhir (£10 menit) Siswa bersama guru membuat
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kesimpulan/rangkuman hasil belajar selama sehari, Siswa berdoa
bersama untuk menutup pembelajaran hari ini.

Catatan observer menyimpulkan bahwa pada pertemuan ini
sudah mulai terlihat perubahan yang terjadi dan siswa sudah mulai
terbiasa dengan model pembelajaran cooperative script.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada pertemuan 2 disiklus
II dinilai berdasarkan pedoman lembar observasi, berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada tanggal 21 juli 2021 diketahui bahwa
pada kegiatan awal (£15 menit) Siswa mengucapkan salam dari guru,
Siswa membaca doa dan dipimpin oleh ketua kelas, Siswa
menyanyikan lagu wajib nasional. Siswa dan guru bertanya jawab
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.

Pada kegiatan inti (+45 menit) Siswa membentuk kelompok
sesuai arahan guru, Siswa membaca wacana/teks yang telah diberikan
guru dengan pasangan, Siswa menetapkan siapa berperan sebagai
pembaca dan siapa yang berperan sebagai pendengar, Siswa
membacakan hasil kelompok didepan kelas, Siswa kemudian bertukar
peran yang semula menjadi pembaca ditukar menjadi pendengar.

Pada kegiatan akhir (=10 menit) Siswa bersama guru membuat
kesimpulan/rangkuman hasil belajar selama sehari, Siswa berdoa
bersama untuk menutup pembelajaran hari ini.

Catatan observer menyimpulkan bahwa pada pertemuan ini
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sudah mulai terlihat perubahan yang terjadi dan siswa sudah mulai
terbiasa dengan model cooperative script.
3) Hasil Pengamatan Keterampilan Sosial Siswa Siklus 11
Keterampilan sosial siswa dalam proses pembelajaran pada
pertemuan [ di siklus II dinilai berdasarkan lembar pengamatan
keterampilan sosial siswa. Berdasarkan hasil pertemuan [ yang
dilakukan pada tanggal 19 Juli 2021 diketahui bahwa dalam menilai
keterampilan sosial siswa yang terdiri dari lima indikator yang dinilai
dalam empat kategori yaitu, BT (Belum Terlihat), MT (Mulai
Terlihat), MB (Mulai Berkembang), dan SM (Sudah Membudaya).
Maka hasil keterampilan sosial siswa sebagai berikut.
Berikut ini adalah perkembangan keterampilan sosial siswa

dalam lima indikator keterampilan sosial.

Tabel 4.5
Persentase Keterampilan Sosial Siswa Siklus I1 Pertemuan 1
No | Indikator Siklus II pertemuan 1
BT MT MB SM
1. | Kemampuan 0 3 orang 4 orang 3 orang
Berbagi atau 30% | atau40% | atau 30 %
2. | Kemampuan 0 3 orang 2 orang 5 orang
Menolong atau 30% | atau 20% | atau 50%




78

3. | Kemampuan 0 4 orang 2 orang 4 orang
Mengikuti atau 40% | atau20% | atau 40%
Petunjuk
4. | Kemampuan 0 4 orang 3 orang 3 orang
Menyampaik atau 40% | atau 30% | atau 30%
an Pendapat
5. | Kemampuan 0 3 orang 3 orang 4 orang
Menerima atau 30% | atau 30% | atau 40%
Pendapat

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa keterampilan sosial
siswa pada siklus II pertemuan I terlihat pada indikator yang pertama
tidak ada siswa yang belum memperlihatkan kemampuan berbagi. 3
orang siswa atau 30% termasuk dalam kategori MT. siswa tersebut
adalah siswa dengan inisial EY, DAF, dan MAD. Salah satu siswa
yang inisial DAF belum mampu memperlihat kemampuan dalam
berinteraksi sesama teman dan saling bertukar bertukar pengetahuan
dan pendapat mengenai informasi yang berhubungan mengenai materi
yang sedang dibahas saat berdiskusi bersama ketika mengerjakan LKS
secara berkelompok. Kemudian yang termasuk dalam kategori MB
ada 4 orang siswa atau 40%. Siswa tersebut adalah dengan inisial KS,
MF, EP dan RTW. Salah satu siswa yang inisial MF mulai
memperlihatkan kemampuan dalam berinteraksi sesame teman dan
saling bertukar pengetahuan dan pendapat mengenai informasi yang
berhubungan mengenai materi yang sedang dibahas saat berdiskusi
dan pada saat mengerjakan LKS siswa ini sudah mau berbagi
pengetahuan seperti mambantu temannya ketika lupa materi yang
akan dibahas. Sedangkan untuk kategori SM ada 3 orang siswa atau

30% yang sudah memperlihatkan kemampuan berbagi. Indikator yang
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kedua yaitu kemampuan menolong tidak ada siswa yang belum
memperlihatkan kemampuan. Hanya 3 orang siswa atau 30% yang
termasuk kategori MT. siswa tersebut adalah siswa dengan inisial
SAH, MAD dan RTW.

Salah satu siswa yang inisial SAH ini mulai memperlihatkan
kemampuan menolong ketika mengalami persoalan seperti lupa isi
materi dialong yang disampaikan, posisi tempat duduk yang salah.
Selanjutnya siswa yang masuk dalam kategori MB juga mengalami
peingkatan yaitu terlihat ada 2 orang atau 20%. Siswa tersebut adalah
siswa dengan inisial KS dan MF. Salah siswa yang inisial KS sudah
konsisten memperlihatkan kemampuan menolong ketika temannya
lupa isi materi dialong yang disampaikan, posisi tempat duduk yang
salah. Pada saat mengerjakan LKS siswa KS ini sudah menolong
temannya ketika lupa isi materi yang akan dibahas. Sudah banyak
siswa yang mulai memperlihatkan kemampuan menolong pada
pertemuan ini didalam berdiskusi dan selama proses pembelajaran
berlangsung. Untuk siswa yang sudah membudaya (SM) sudah ada 5
siswa dengan persentase 50% yang mampu menerapkan kemampuan
menolongnya. Siswa yang inisial EY, DAF, FF, dan EP. Salah satu
siswa yang inisial FF sudah memperlihatkan kemampuan
menolongnya ketika temannya mengalami persoalan seperti persoalan
seperti lupa isi materi dialong yang disampaikan, posisi tempat duduk

yang salah.
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Indikator ketiga yaitu kemampuan mengikuti petunjuk tidak ada
siswa yang belum memperlihatkakan kemampuan mengikuti petunjuk
ketika mengenerjakan LKS atau termasuk kategori BT. Dan ada 4
orang siswa atau 40% yang termasuk kategori MT. siswa tersebut
adalah dengan inisial MF, FF, FD dan RTW. siswa tersebut adalah
siswa dengan inisial MF Mulai memperlihatkan kemampuan
mengikuti petunjuk yang telah diawali pembelajaran dan sebelum
mengerjakan LKS ada beberapa langkah-langkah yang harus
dilakukan seperti membetuk kelompok terlebih dahulu. Ada 2 orang
siswa atau 20% pada indikator saat ini siswa diminta mengikuti
petunjuk vyang telah disepakati diawal pembelajaran dan saat
melakukan LKS yang diberikan guru. Siswa tersebut adalah EY dan
DAF yang termasuk kategori MB sedangkat yang termasuk SM ada 4
orang siswa atau 40%

Indikator yang keempat yaitu kemampuam menyampaikan
pendapat pada pertemuan ini tidak ada siswa yang belum
memperlihatkan kemampuan menyampaikan pendapat ketika
melakukan diskusi atau yang termasuk kategori BT. ada 4 orang siswa
atau 40%. yang termasuk kategori MT Siswa tersebut adalah siswa
yang inisial MF, FF, MAD dan FD. salah satu siswa yang inisial FF
ini mulai memperlihatkan kemampuan menyampaikan pendapat
dalam berdiskusi bersama. Selanjutnya yang termasuk kategori MB

ada 3 orang siswa atau 30% . Sedangkan siswa yang termasuk
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kategori SM ada 3 orang siswa atau 30%. Siswa tersebut adalah siswa
dengan inisial EY, DAF dan RTW.

Indikator yang kelima yaitu kemampuan menerima pendapat
tidak ada yang termasuk kategori BT. Dan untuk kategori MT ada 3
orang siswa atau 30%. Yang masuk kategori MB ada 3 orang siswa
atau 30%. Siswa dengan inisial EY, DAF dan RTW, salah satu siswa
tersebut adalah siswa dengan inisial DAF ini mulai memperlihatkan
kemampuan menerima pendapat orang lain dalam berdiskusi.

Sedangkan yang termasuk kategori SM ada 4 orang siswa atau
40%. Siswa tersebut adalah dengan inisial KS, SAH, FD dan EP.
Salah satu siswa yang inisial FD sudah terbiasa memperlihatkan
kemampuan menerima pendapat orang lain didalam berdiskusi
kemampuan menerima pendapat sudah terlihat dikelas pada

pertemuan ini.



82

60
50
40
30
20 1 ® belum terlihat
10 1 M mulai terlihat
0 - mulai berkembang
> % R & 3
Qf\\& (\0\0‘\\ ,@Q\\} b’oQ b’bQ B sudah membudaya
A () N
F <& ol (\Qe' ,er'
& ol SF NG &
& 6&0 & & &
\{_QS(\ ‘6\’5 6\(& %((\ §§Q,
N & QS\\\ &
Nsd N N
\&6\
Gambar 4.4

Diagram Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Siklus 2 Pertemuan 1

Tabel 4.6
Persentase Keterampilan Sosial Siswa Siklus IT Pertemuan 2

No | Indikator Siklus II pertemuan 2
BT MT MB SM
l. | Kemampuan 0 2 orang 1 orang 7 orang
Berbagi atau 20% | atau 10% | atau 70 %
2. | Kemampuan 0 1 orang 4 orang 5 orang
Menolong atau 10% | atau40% | atau 50%
3. | Kemampuan 0 2 orang 2 orang 6 orang
Mengikuti atau 20% | atau 20% | atau 60%
Petunjuk
4. | Kemampuan 0 2 orang 2 orang 6 orang
Menyampaik atau 20% | atau 20% | atau 60%
an Pendapat
5. | Kemampuan 0 1 orang 5 orang 4 orang
Menerima atau 10% | atau 50% | atau 40%
Pendapat

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa keterampilan sosial
siswa pada siklus II pertemuan 2 terlihat pada indikator yang pertama
tidak ada siswa yang belum memperlihatkan kemampuan berbagi. 2

orang siswa atau 20% termasuk dalam kategori MT. siswa tersebut



83

adalah siswa dengan inisial MAD dan RTW siswa yang inisial MAD
belum mampu memperlihat kemampuan dalam berinteraksi sesama
teman dan saling bertukar bertukar pengetahuan dan pendapat
mengenai informasi yang berhubungan mengenai materi yang sedang
dibahas saat berdiskusi bersama ketika mengerjakan LKS secara
berkelompok. Kemudian yang termasuk dalam kategori MB ada 1
orang siswa atau 40%. Siswa tersebut adalah dengan inisial KS siswa
yang inisial MF mulai memperlihatkan kemampuan dalam
berinteraksi sesame teman dan saling bertukar pengetahuan dan
pendapat mengenai informasi yang berhubungan mengenai materi
yang sedang dibahas saat berdiskusi dan pada saat mengerjakan LKS
siswa ini sudah mau berbagi pengetahuan seperti mambantu temannya
ketika lupa materi yang akan dibahas. Sedangkan untuk kategori SM
ada 7 orang siswa atau 70% yang sudah memperlihatkan kemampuan
berbagi. Indikator yang kedua yaitu kemampuan menolong tidak ada
siswa yang belum memperlihatkan kemampuan menolong hanya
orang 1 orang siswa atau 10% yang termasung dalam kategori MB
yaitu terlihat 4 orang siswa atau 40%. Siswa tersebut adalah dengan
misial DAF, MAD, EP dan RTW.

Salah satu siswa tersebut siswa yang inisial DAF mulai
memperlihatkan kemampuan menolong ketika mengalami persoalan
seperti lupa isi materi dialong yang disampaikan, posisi tempat duduk

yang salah. ada saat mengerjakan LKS siswa DAF ini1 sudah
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menolong temannya ketika lupa isi materi yang akan dibahas. Sudah
banyak siswa yang mulai memperlihatkan kemampuan menolong
pada pertemuan ini didalam berdiskusi dan selama proses
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya peningkatan ada 5 orang siswa
atau 50% yang termasuk kategori SM. Siswa tersebut adalah dengan
inisial EY, MF, SAH, FF dan FD.

Indikator ketiga yaitu kemampuan mengikuti petunjuk tidak ada
siswa yang belum memperlihatkakan kemampuan mengikuti petunjuk
ketika mengenerjakan LKS atau termasuk kategori BT. Dan ada 2
orang siswa atau 10% yang termasuk kategori MT. siswa tersebut
adalah dengan inisial MF dan RTW. siswa tersebut adalah siswa
dengan inisial MF Mulai memperlihatkan kemampuan mengikuti
petunjuk yang telah diawali pembelajaran dan sebelum mengerjakan
LKS ada beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan seperti
membetuk kelompok terlebih dahulu. Ada 2 orang siswa atau 20%
pada indikator saat ini siswa diminta mengikuti petunjuk yang telah
disepakati diawal pembelajaran dan saat melakukan LKS yang
diberikan guru. Siswa tersebut adalah SAH dan FD yang termasuk
kategori MB sedangkat yang termasuk SM ada 6 orang siswa atau
60%. Siswa tersebut adalah dengan inisial EY, KS, DAF, FF, MAD
dan EP. Kemampuan mengikuti petunjuk sudah terlihat pada indikator
ni.

Indikator yang keempat yaitu kemampuam menyampaikan
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pendapat pada pertemuan ini tidak ada siswa yang belum
memperlihatkan  kemampuan menyampaikan pendapat ketika
melakukan diskusi atau yang termasuk kategori BT. ada 2 orang siswa
atau 20%. yang termasuk kategori MT Siswa tersebut adalah siswa
yang inisial SAH dan MAD. salah satu siswa yang inisial SAH ini
mulai memperlihatkan kemampuan menyampaikan pendapat dalam
berdiskusi bersama. Selanjutnya yang termasuk kategori MB ada 2
orang siswa atau 20% . Sedangkan siswa yang termasuk kategori SM
ada 6 orang siswa atau 60%. Siswa tersebut adalah siswa dengan
inisial EY, KS, DAF, SAH, EP dan RTW.

Indikator yang kelima yaitu kemampuan menerima pendapat
tidak ada yang termasuk kategori BT. Dan untuk kategori MT ada 1
orang siswa atau 10%. Yang masuk kategori MB ada 5 orang siswa
atau 50%. Siswa dengan inisial EY, KS, FF, FD dan RTW, salah satu
siswa tersebut adalah siswa dengan inisial DAF ini mulai
memperlihatkan kemampuan menerima pendapat orang lain dalam
berdiskusi.

Sedangkan yang termasuk kategori SM ada 4 orang siswa atau
40%. Siswa tersebut adalah dengan inisial DAF, MF, SAH dan EP
Salah satu siswa yang inisial MF sudah terbiasa memperlihatkan
kemampuan menerima pendapat orang lain didalam berdiskusi
kemampuan menerima pendapat sudah terlihat dikelas pada

pertemuan ini.
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Gambar 4.5

Diagram Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Siklus 2 Pertemuan 2

Tabel 4.7

Rekapitulasi Keterampilan Sosial Siswa Siklus IT
(Pertemuan I dan II)

No | Indikator yang dinilai Siklus Pertama
Pertemuan I Pertemuan 11
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
siswa siswa
1. Kemampuan Berbagi 3 30% 7 70%
2 Kemampuan 5 50% 5 50%
Menolong/Membantu
3. | Kemampuan Mengikuti 4 40% 6 60%
Petunjuk
4. Kemampuan 3 30% 6 60%
Menyampaikan
Pendapat
5. | Kemampuan Menerima 4 40% 4 40%
Pendapat
Jumlah siswa tuntas 6 60% 8 80%
Jumlah siswa tidak tuntas 4 40% 2 20%

Sumber: Hasil Obsevasi Kelas V SDN 024 Limau Manis

Berdasarkan tabel 4.7, perkembangan keterampilan sosial siswa

dengan pembelajran cooperative script meningkat dari pertemuan 1 ke



87

pertemuan 2. Siswa yang berketerampilan sosial pada indikator I dari
pertemuan 1 ada 3 orang dengan persentase 30% dan meningkat pada
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 7 orang siswa dengan
persentase 70%. Siswa yang keterampilan sosial pada indikator 2 dari
pertemuan 1 ada 5 orang siswa dengan persentase 50% dan tetap pada
pertemuan 2 ada 5 orang siswa menjadi 50 persentase. Siswa yang
berkerampilan sosial pada indikator 3 dari pertemuan 1 ada 4 orang
siswa dengan persentase 40% dan meningkat pada pertemuan 2
menjadi 6 orang siswa dengan persentase 60%. Siswa yang
keterampilan sosial pada indikator 4 dari pertemuan 1 ada 3 orang
siswa dengan persentase 30% dan meningkat pada pertemuan 2
menjadi 6 orang siswa dengan persentase 60%. Siswa dengan
pertemuan 1 ada 4 orang siswa dengan persentase 40% tetap pada
pertemuan 2 menjadi 4 siswa dengan persentase 40%.

Dengan terjadi perubahan dari siklus II pertemuan 1 dan ke
pertemuan 2 maka nilai rata-rata persentase keterampilan sosial siswa
dengan menerapkan model cooperative script meningkat dari
pertemuan | ke pertemuan 2. Pada pertemuan | jumlah siswa yang
tuntas ada 6 orang siswa dengan persentase 60% dan jumlah yang
tidak tuntas 4 orang siswa dengan persentase 40% . sedangkan pada
pada pertemuan 2 jumlah siswa yang tuntas ada 8 orang siswa dengan
persentase 80% dan jumlah siswa yang tidak tuntas 2 orang siswa
dengan persentase 20%. Sehingga secara keseluruhan dari siklus 11
pertemuan 1 ke pertemua 2 rata-rata persentase keterampilan sosial
siswa sudah meningkat dari 60% siswa yang tuntas menjadi 80%
siswa yang tuntas memenuhi kelima indikator keterampilan sosial.
Jadi keterampilan sosial siswa pada pembelajaran sudah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%.

Berdasarkan pernyataan di atas maka persentase keterampilan

sosial siswa siklus II dapat dilihat dengan jelas pada diagram berikut ini:
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Gambar 4.6

Diagram perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Siklus 11

keterampilan sosial siswa sudah mengalami peningkatan karena
proses pembelajaran sudah berjalan sesuai dengan rencana guru, siswa
sudah terbiasa dengan model pembelajaran cooperative script, dan
mendengar masukan guru, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
siswa telah melebihi 75%. Untuk itu penelitian ini dilaksanakan
sebanyak 2 siklus, karena telah jelas meningkatkan keterampilan

sosial siswa yang diperoleh dari I ke siklus II.

. Refleksi Siklus 11

Setelah diperbaiki pada siklus II, aktivitas kinerja guru
mengalami peningkatan. Sehingga mempengaruhi keterampilan sosial
siswa pada pembelajaran. Pada siklus II pertemuan I persentase

keterampilan sosial siwa pada indikator 1 yaitu 30% dan menngkat

pada siklus II pertemuan 2 yaitu 70%. Pada siklus II pertemua 1
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persentase keterampilan sosial siswa pada indikator II yaitu 50% dan
pada siklus II persentasenya masih sama 50%. Pada siklus II
pertemuan I persentase keterampilan sosial siswa pada indikator IIT
yaitu 40% dan pada siklus II pertemuan 2 persentase 60%.
Pada siklus II pertemuan 1 persentase keterampilan sosial siswa
pada indikator IV yaitu 30% dan pada siklus II pertemuan 2
persentasenya masih sama vyaitu 60%. Terakhir, pada siklus II
pertemuan 1 persentase keterampilan sosial siswa pada indikator V
yaitu 40% pada siklus IT pertemuan 2 persentasenya sama yaitu 40%.
Adapun persentase siswa yaitu tuntas secara klasikal pada siklus II
pertemuan 1 yaitu 60% dan mengalami peningkatan pada pertemuan 2
dengan persentase 80%. Artinya keberhasilan siswa telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75%. Oleh karena
itu penelitian menghentikan siklus karena keterampilan sosial sudah
mencapai indikator keberhasilan.
C. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus
Perbandingan keterampilan sosial dari sebelum tindakan, siklus I, dan
siklus II pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative script. Untuk mengetahui perkembangan keterampilan sosial siswa
dari sebelum tindakan, siklus I dan IT dengan menggunakan model cooperative
script pada siswa kelas V SDN 024 Limau Manis. Secara jelas dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Persentase Perkembangan Keterampilan Sosial Secara Klasikal Siklus I, Dan
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Siklus II Pada Pembelajaran Di Kelas V SDN 024 Limau Manis

No Indikator Siklus Pertama
yang dinilai Siklus 1 Siklus 11
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 1 2
Kemampuan 40% 50% 30% 70%
Berbagi
2. | Kemampuan 50% 70% 50% 50%
Menolong/Me
mbantu
3. Kemampuan 60% 70% 40% 60%
Mengikuti
Petunjuk
4. Kemampuan 60% 80% 30% 60%
Menyampaika
n Pendapat
5. Kemampuan 60% 70% 40% 40%
Menerima
Pendapat

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, bahwa perbandingan keterampilan sosial
siswa pada pembelajaran sangatlah berbeda karena tahap demi tahap ada
perbahan. Pada indikator yang pertama sudah mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dilihat pada siklus I pertemuan 1 dari 40% meningkatan menjadi 50%
siklus T pertemuan 2. Sedangkan pada siklus II pertemuan | persentase
indikator kemampuan berbagi siswa mencapai 30% dan pada siklus II
pertemuan 2 indikator kemampuan berbagi persentase 70% .

Kemudian pada indikator yang kedua persentase indikator kemampuan
menolong siswa mengalami peningkatan dari tahap demi tahap. Hal ini dapat
dilihat pada siklus I pertemuan 1 meningkat menjadi 50% dan pada siklus I
pertemuan 2 persentase indikator kemampuan menolong siswa mengalami
peningkatan menjadi 70%. Sedangkan pada siklus II pertemuan | persentase

indikator kemampuan menolong siswa mencapai 50% dan pada siklus II
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pertemuan 2 persentase indikator kemampuan menolong siswa tetap sama
dengan pertemuan 1 yaitu 50%.

Pada indikator yang ketiga persentase indikator kemampuan mengikuti
petunjuk siswa mengalami peningkatkan. Hal ini dapat dilihat pada siklus I
pertemuan 1 dari 60% , dan pada siklus I pertemuan 2 persentase indikator
keterampilan sosial siswa mengalami peningkatan menjadi 70%. Sedangkan
pada siklus II pertemuan 1 persentase indikator kemampuan mengikuti
petunjuk petunjuk siswa mengalami peningkatkan mencapai 40% dan pada
siklus IT pertemuan 2 persentase indikator kemampuan mengikuti petunjuk
siswa meningkat lagi menjadi 60%.

Pada indikator yang keempat persentase indikator kemampuan
penyampaian pendapat siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat
pada siklus I pertemuan 1 persentase pertemuan 1 persentase indikator
kemampuan menyampaikan pendapat siswa adalah 60%, dan pada siklus I
pertemuan 2 persentase indikator keterampilan sosial mengalami peningkat
menjadi 80%. Sedangkan pada indikator kemampuan menyampaikan pendapat
siswa mengalami peningkatan mencapai 30% dan pada siklus II pertemuan 2
persentase indikator kemampuan menyampaikan pendapat meningkat lagi
menjadi 60%.

Sedangkan pada indikator yang kelima persentase kemampuan menerima
pendapat siswa ada yang mengalami peningkatan dan sama. Hal ini dapat
dilihat pada siklus I meningkatkan 1 meningkat menjadi 60% dan pada siklus I

pertemuan 2 persentase indikator kemampuan menerima pendapat siswa
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mengalami peningkatan menjadi 70%. Sedangkan pada siklus II pertemuan 1
persentase indikator kemampuan menerima pendapat siswa mengalami
peningkatan 40% dan pada siklus II pertemuan 2 persentase indikator
menerima pendapat siswa tetap sama dengan siklus II pertemuan 1 yaitu 40% .

Perubahan perkembangan keterampilan sosial siswa dapat dilihat pada

diagram dibawah ini:

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

M siklus | pertemuan 1

W siklus | pertemuan 2

siklus Il pertemuan 1

M siklus Il pertemuan 2

Gambar 4.7
Diagram Perdandingan Perkembangan Keterampilan Sosial Secara Klasikal
Siklus I, Dan Siklus II Pada Pembelajaran Di Kelas V SDN 024 Limau Manis
Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative script keterampilan sosial
siswa kelas V SDN 024 Limau Manis pada pembelajaran dapat meningkat,
pada siklus II guru telah melaksanakan proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran cooperative script terlaksana dengan baik.

D. Pembahasan
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam
2 siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari bebeerapa tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, obsevasi dan refleksi. Pada siklus I, guru
merencanakan pembelajaran dengan melakukan persiapkan untuk instrument
penelitian, setelah itu menyusun RPP, menyusun lembar kerja siswa dan
membentuk kelompok yang akan digunakan saat kegiatan pembelajaran
menggunakan model cooperative script.

Sedangkan pada siklus II, perencanaan yang guru laksanakan merupakan
perbaikan dari siklus I. Guru melakukan perbaikan berupa perencanaan dalam
penyusunan instrumen penelitian, mempersiapkan RPP, dan pembentukan
permasalahan-permasalahan berupa siswa yang memilih-milih saat pembagian
kelompok dilakukan. Permasahan lainnya berupa siswa masih bingung dan
tidak semangat dalam pelaksanaan cooperative script, siswa masih terlihat
bingung sementara siswa yang tidak melaksanakannya asik ribut dan bergurau
dengan temannya.

Sehingga Perlu adanya perbaiki dengan cara guru harus bersikap tegas
dan memberi pengertian bahwa pembentukan kelompok sudah tidak dapat
diubah. Guru juga harus dapat mengkondisikan siswa penjelasan mengenai
petunjuk langkah-langkah model cooperative script secara jelas serta siswa
yang masih terlihat bingung dalam mengikuti pembelajaran diberi bimbingan
guru.

Penelitian tindakan kelas dengan menngunakan model pembelajaran
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cooperative script pada pembelajaran kelas V SDN 024 Limau Manis
menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa meningkat pada setiap
siklusnya. Model cooperative script yang dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan keterampilan sosial siswa. Menurut Huda (2013:213) bahwa
model ini ditunjukkan untuk membantu siswa berpikir secara sistematis dan
berkonsentrasi pada materi pembelajaran dan dilatih untuk saling bekerja sama
satu sama lain dalam suasana yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi keterampilan sosial siswa menggunakan
model pembelajaran cooperative script kelas V. SDN 024 Limau Manis
menunjukkan bahwa pencapaian keterampilan sosial siswa siklus I pertemuan I
yang termasuk kateria tuntas yaitu 2 orang siswa atau 20% dan yang termasuk
yang tidak tuntas 8 orang siswa atau 80%. Pada siklus T pertemuan 2
mengalami peningkatan yang termasuk dalam kriteria tuntas yakni sebanyak 4
orngan siswa atau 40% sementara untuk siswa yang tindak tuntas 6 orang siswa
atau 60%.

Meningkatnya keterampilan sosial siswa pada siklus T ini dipengaruhi
oleh keterlaksana pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative
script yang dilakukan guru walaupun masih ada permasahan-permasalahan
yang terjadi. pada siklus I pertemuan I terlihat siswa kurang dalam membentuk
kelompok. Beberapa siswa merasa tidak terima jika bukan teman bermainnya.

Pada siklus I pertemuan 2 guru menyatakan bahwa siswa lebih cepat
membentuk kelompok walaupun masih ada beberapa siswa yang mengaku

keberatan dengan teman satu kelompoknya. beberapa siswa sudah menunjukan
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semangat dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil obsevasi keterampilan sosial siswa menggunakan
model pembelajaran cooperative script pada pembelajaran kelas V SDN 024
Limau Manis menunjukkan bahwa pencapaian keterampilan sosial siswa siklus
I pertemuan 1 yang termasuk kriteria ketuntasan sebanyak 2 orang siswa (20%)
dan termasuk dalam kriteria tidak tuntas sebanyak 8 orang siswa (80%). pada
siklus I pertemuan 1 mengamalami peningkatan ketuntasan sebanyak 4 orang
siswa (40%) semantara untuk jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 6 oarang
siswa (60%).

Meningkatnya keterampilan sosial siswa pada siklus T ini dipengaruhi
oleh keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
cooperative script yang dilakukan guru masih ada permasalahan yang terjadi.
Pada siklus 1T pertemuan 1 terlihat siswa kurang cepat dalam pembentukan
kelompok. beberapa siswa merasa tidak suka atau tidak terima terhadap
pembagian kelompok yang ditentukan oleh guru terutama jika bukan teman
bermainnya. Beberapa siswa juga masih terlihat bingung saat melaksanakan
model cooperative script karena model cooperative script merupakan hal yang
baru bagi mereka. sementara beberapa siswa yang tidak melaksanakannya ribut
asik bergurau dengan temannya dan tidak memperhatikan jalannya model
cooperative script.

Pada siklus I pertemuan 2 guru menyatakan bahwa siswa lebih cepat
membentuk kelompok walaupun ada beberapa siswa yang mengaku keberatan

dengan teman satu kelompoknya. siswa tesebut merasa teman satu
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kelompoknya tidak pintar. sehingga tidak sepenuhnya jumlah siswa yang
diharapkan dapat menunjukkan adanya kemapuan berbagi, menolong,
mengikuti petunjuk, menyampaikan pendapat dan menerima pendapat terhadap
kelompoknya. Saat pelaksanaan model cooperative script, beberapa siswa
sudah mulai menunjukkan semangatnya dalam melakukan model cooperative
script.

Berdasarkan hasil observasi keterampilan sosial siswa dan hasil observasi
aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus 1 dapat disimpulkan bahwa
keterampilan sosial siswa kelas V SDN 024 Limau Manis sudah mengalami
peningkatan dan masih ada beberapa permasalahan yang ditemui dalam
pembelajaran di siklus I, sehingga observer dan peneliti bersama guru
memutuskan perlu melakukan perbaikan-perbaikan pada siklus I1.

Tahap siklus II merupakan perbaikan dari siklus 1. Berdasarkan
perbaikan dari siklus I diketahui bahwa keterampilan sosial siswa meningkat,
Hasil pencapaian keterampilan sosial siswa siklus II pertemuan I termasuk
dalam kriteria ketuntasan siswa yang meliputi kelima aspek yakni sebanyak 6
orang siswa (60%) dan untuk siswa yang tidak tuntas adalah 4 orang siswa
(40%). Pada siklus II pertemuan 2 mengalami kenaikan yang termasuk dalam
kriteria tuntas sebanyak 8 orang siswa (80%) dan untuk kriteria tidak tuntas
adalah 2 orang siswa (20%).

Siklus II pertemuan 1 guru terlihat melakukan langkah-langkah model
cooperative script dengan baik. Siswa terlihat sudah menerima kelompok yang

sudah ditetapkan oleh guru. Siswa bersemangat untuk melaksanakan model
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cooperative script. masing-masing kelompok dibagikan wacana/teks untuk
dibacakan secara perpasangan dan Dbertukar peran. Langkah-langkah
pembelajaran yang sudah berjalan dengan baik dilakukan kembali agar hasil
yang hendak dicapai juga semakin baik. Pada siklus II pertemuan 2 siswa
semakin terlihat aspek berbagi, menolong, mengikuti petunjuk, menyampaikan
pendapat dan menerima pendapat dalam berkelompok. Siswa juga semakin
bersemangat saat pelaksanaan model cooperative script.

Maka berdasarkan data yang diberoleh pada siklus II telah mencapai
kriteria ketuntasan keterampilan sosial baik individu maupun klasikal. dari 10
orang siswa kelas V SDN 024 Limau Manis 8 orang telah tuntas memenuhi
kriteria ketuntasan keterampilan sosial dan tersisa 2 orang siswa yang belum
memenuhi kriteria ketuntasan keterampilan sosial siswa. Kedua siswa tersebut
adalah MAD dan RTW adalah siswa yang belum memperlihatkan tanda-tanda
awal vang dinyatakan dalam indikator karena belum memahami makna dari
nilai tersebut. Kedua siswa tersebut tidak menunjukkan adanya sikap aktif
dalam kelas. saat guru menerangkan siswa tersebut seperti memperhatikan
tetapi ditanya siswa tersebut diam dan tidak menjawab pertanyaan dari guru.
Ketika pelaksanaan model cooperative script siswa juga tidak terlihat
bersemangat.

Setelah dilakukan ananlisi pada siklus II, hasil penelitian II menunjukkan
bahwa keterampilan sosial siswa telah mencapai ketuntasan 80% dan termasuk
kategori baik. Perolehan tersebut sudah memenuhi kateria keberhasilan dari

penelitian ini yaitu keterampilan sosial minimal termasuk dalam kategori baik
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yaitu 80% siswa yang ada dikelas tersebut maka dari itu guru memberhentikan
pemberian tindakan pada siklus II.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa pada pembelajaran pada siswa kelas V SDN 024
Limau Manis. Kesimpulan tersebut releven dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Mawarti (2016) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Script Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial
Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V C SD Negeri 2 Branti Raya Lampung
Selatan”. yang sudah berhasil dalam penelitiannya Hal i dapat dilihat dari
kategori keterampilan sosial siswa siklus I “Aktif”, pada siklus II kategori
keterampilan sosial siswa “Sangat Aktif”. Kategori afektif siswa siklus I
“Aktif” sedangkan pada siklus IT dengan kategori “Sangat Aktif”. Kategori hasi
belajar psikomotor pada siklus I “terampil” sedangkan kategori psikomotor
pada siklus II “Sangat Terampil”.. Persamaan kedua penelitian ini sama-sama
berhasil keterampilan sosial siswa dengan menggunakan model cooperative

script. Perbedaannya terletak di skor yang diperoleh tiap siklus.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan

menggunakan model cooperative script meningkatkan keterampilan sosial

siswa kelas V SDN 024 Limau Manis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perencanaan model cooperative script adalah untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa. model cooperative script ini dilakukan di kelas
V SDN 024 Limau Manis dengan menggunakan dua siklus dan setiap
siklus dilakukan dengan dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan dokumentasi.

Proses meningkatkan keterampilan sosial siswa SDN 024 Limau Manis
dengan menggunakan model cooperative script yaitu, siswa dimintak
melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran
cooperative script, kemudian guru mengamati siswa berdasarkan rublik
observasi keterampilan sosial yang sudah dirancang.

pelaksanaan penggunaan model cooperative script dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa kelas V SDN 024 Limau Manis. pembelajaran
berjalan dengan baik dapat dilihat dari keterampilan sosial siswa pada
siklus T pertemuan 1 ada 20%. sehingga pada siklus I pertemuan 2
mengalami peningkatan menjadi 40%. selanjutnya pada siklus II pertemuan
| rata-rata persentase siswa yang tuntas adalah 60% dan pada siklus II

pertemuan 2 mengalami peningkatan menjadi 80%.
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B. Implikasi
Berdasarkan simpulan diatas, penelitian ini berdampak terhadap teori
keilmuan (Implikasi Teoritis) dan pratik pembelajaran (Implikasi Pratiktis).
Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis dari penelitian ini yaitu, dengan adanya cooperative
script dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. dengan menerapkan
model cooperative script, siswa dapat meningkatkan keterampilan berbagi,
menolong, mengikuti petunjuk, menyampaikan pendapat, menyampaikan
pendapat. sehingga siswa akan lebih mudah berinteraksi dan bergaul dengan
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat serta siswa
akan cepat menyesesuaikan.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi sekolah, guru
dan calon guru. Dalam hal ini berguna untuk membenahi diri dan
meningkatkan kemampuan guru sehubungan penerapan model pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan sosial pada siswa.
C. Saran
Saran yang perlu disampaikan setelah melakukan penelitian tindakan
kelas dengan meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan menggunakan

model cooperative script adalah sebagai berikut:
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1) Bagi guru

a. Penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam mengambil tindakan-
tindakan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa.

b. Model pembelajaran cooperative script ini dapat dijadikan salah satu
masukan yang dapat digunakan untuk melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran.

2) Bagi sekolah

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan menjadi petunjuk
sekolah dalam meningkatkan kualitas guru dalam proses pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan untuk
menentukan model pembelajaran yang baik dalam rangka meningkatkan
keterampilan sosial.

3) Bagi peneliti

a. Penelitian ini dapat memotivasi peneliti untuk selalu belajar, menambah
pengetahuan dan pengalaman yang real bagi peneliti melalui
pembelajaran cooperative script.

b. Dapat dijadikan acuan pada penelitian yang lebih lanjut.
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SILABUS TEMATIK KELAS V

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Subtema 1 : Organ Gerak Hewan

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Pendidikan
M?lta Kompetensi Indikator Mate.ri Ke giaiian Penguatan | penilaian Alokasi Suml:_)er
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karaktet Waktu | Belajar
Pendidikan 1.1Bersyukur | 1.1.1 Mengamalkan e Nilai-nilai -Mengidentifikasi | e Religius | Sikap: 24 JpP e Buku
Pancasila dan kepada nilia-nilai yang dan e Nasional | * Jujur Guru
Kewarganega Tuhan pancasila dalam terkandung menganalisis is * Disiplin e Buku
raan Yang Maha kehidupan sehari- dalam sila sikap-sikap e Mandiri | *Tanggung Siswa
Esa atas hari. Pancasila yang sesuail e Gotong Jawab o Aplik
nilai-nilai | 2.1.1 Menerapkan dengan nilai- Royong | * Santun asi
Pancasila sikap-sikap yang nilai yang e Integrita | ° Peduli Medi
dalam sesuai dengan terkandung S * Percaya a
kehidupan nilai-nilai yang dalam sila diri
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. . ) Pendidikan .
Mata Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penguatan | penilaian Alokasi Sum‘t_)er
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karaktet Waktu | Belajar
sehari-hari terkandung dalam Pancasila * Kerja e Intern
2.1 Bersikap sila Pancasila «Mengidentifikasi Sama et
tanggung secara tepat. dan menemukan e Lingk
jawab, 3.1.1 Menunjukkan contoh perilaku- Jurnal: ungan
cinta Nilai-nilai perilaku yang * Catatan
tanah air, pancasila yang sesuai dengan pendidik
dan rela tedapat dalam nilai-nilai luhur tentang
berkorban lingkungan yang sikap
sesuai sekitar. terkandung peserta
nilai-nilai | 4.1.1 Membuat laporan dalam sila-sila didik
sila tentang nilai-nilai Pancasila saat di
Pancasila pancasila yang sekolah
3.1Mengidentif tedapat dalam maupun
ikasi nilai- kehidupan sehari- informas
nilai hari. 1 dari
Pancasila orang
dalam lain
kehidupan Penilaian
sehari-hari Diri:
4.1Menyajikan * Peserta
hasil didik
identifikas mengisi
i nilai- daftar
nilai cek
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. . ) Pendidikan .
Mata Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penguatan | penilaian Alokasi Sum‘t_)er
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karaktet Waktu | Belajar
Pancasila tentang
dalam sikap
kehidupan peserta
sehari-hari didik
Bahasa 3.1Menentukan | 3.1.1 Menunjukkan e Tekstentang | * Menyusun cerita saat di
Indonesia pokok pokok pikiran organ gerak dengan rumabh,
pikiran pada sebuah hewan dan menentukan ide dan di
dalam  teks paragaraf manusia pokok sekolah
lisan dan | 4.1.1 Mengidentifikasi | ¢ [de pokok * Menggali
tulis pokok pikiran dari paragraf informasi dari Pengetahu
4.1Menyajika yang terdapat e Cerita bacaan untuk an
Hasil dalam sebuah berdasarkan dituangkan ke Tes
identifikasi teks. gambar dalam bentuk tertulis
pokok 4.1.2 Menunjukkan gambar cerita «Membaca
pikiran pokok pikiran * Menulis dan bacaan
dalam  teks dari sebuah mengembangka tentang
tulis dan percakapan. n ide pokok organ
lisan secara menjadi sebuah gerak
lisan,  tulis, paragraf hewan
dan visual. * Berdiskusi dan
menyebutkan manusia.
pengertian, *Menentu
fungsi, dan cara k an 1de

menentukan ide

pokok
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. _ Pendidikan .
Mata Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penguatan | penilaian Alokasi Sum‘t_)er
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karaktet Waktu | Belajar

pokok bacaan setiap

* Menentukan ide paragraf
pokok setiap dalam
paragraf dalam bacaan.
bacaan -Berdiskus

* Mengamati dan 1
menceritakan menyeb
gambar cerita utkan
tentang kelinci pengerti

* Membaca an,
bacaan gerak fungsi,
hewan dan cara

* Di Kandang menentu
Kelinci kan ide

* Merangkai pokok
sebuah cerita bacaan.
berdasarkan .
gambar Mengam

* Membaca teks ati
berkaitan gambar
dengan gerak cerita
hewan tentang

Ilmu 3.1Menjelaska | 3.1.1 Menghafal alat Rangka organ | » Membaca kelinci.
Pengetahuan n alat gerak gerak dan gerak hewan | bacaan tentang +Mengama
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. . ) Pendidikan .
Mata Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penguatan | penilaian Alokasi Sum‘t_)er
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karaktet Waktu | Belajar
Alam dan fungsinya pada (kelinci, burung, | organ gerak ti rangka
fungsinya hewan dan katak, ikan, dan| hewan dan organ
pada hewan manusia. kadal) manusia gerak
dan manusia | 3.1.2 Menjelaskan cara * Mengamati kelinci,
serta cara memelihara rangka organ burung,
memelihara kesehatan alat Organ gerak gerak kelinci, katak,
kesehatan gerak manusia hewan burung, katak, ikan,
alat gerak 3.1.3 Menyebutkan vertebrata dan | ikan, dan kadal dan
manusia hewan yang hewan * Menyebutkan kadal.
4.1Membuat termasuk hewan | avertebrata organ gerak +Membaca
model vertebrata dan hewan bacaan
sederhana hewan yang Organ gerak | vertebrata dan gerakan
alat gerak termasuk manusia: hewan ikan
manusia atau arvebrata. e Gambar avertebrata dalam
hewan 4.1.1 Menciptakan tulang air.
model alat gerak e Jenis Tulang ‘Mengide
dari kawat e Fungsi n tifikasi
Tulang s%kap-
e Manfaat sikap
organ gerak yang
manusia sesuat
denga
Otot manusia: n?la@-
e Bentuk dan nilai
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_ ) ) Pendidikan .
Mata Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penguatan | penilaian Alokasi Sum‘t_)er
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karaktet Waktu | Belajar
letak otot yang
manusia terkandu
e Macam- ng
macam gerak dalam
otot sila
e Kelainan/ Pancasil
gangguan a.
otot pada *Mengani
manusia lisa
Ilmu 3Mengidentifi | 3.1.1 Mencari ¢ Kondisi * Menyebutkan sikap-
Pengetahuan kasi pengaruh geografis keragaman flora sikap
Sosial karakteristik ekonomi, sosial Indonesia dan fauna yang
geografis dan budaya ¢ Potensi sesuai dengan sesuai
Indonesia terhadap letak kekayaan alam kondisi dengan
sebagai geografis Indonesia geografis sila-sila
negara Indonesia e Kepadatan wilayah di pancasil
kepulauan/ 3.1.2 Menunjukkan penduduk tiap Indonesia a.
maritim dan perubahan alam provinsi . -Meneptu
agraris serta yang di sebabkan | o Keberagaman Mengidentifikas k an ide
pengaruhnya oleh perilaku penduduk di i potensi pokok
terhadap manusia. daerah tempat kekayaan alam dar.i
kehidupan 4.1.1 Menuliskan tinggalnya bangsa cerita
ekonomi, tentang perilaku o Kenampakan Indonesia temap.
sosial, manusia yang alam dan -Mengiden
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. . ) Pendidikan .
Mata Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penguatan | penilaian Alokasi Sum‘t_)er
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karaktet Waktu | Belajar
budaya, mempengaruhi buatan tifikasi
komunikasi Perubahan alam. e Keragaman avertebrat
serta 4.1.2 Menggambar flora dan a.
transportasi letak geografis fauna di
4Menyajikan tempat tinggal Indonesia
hasil Mains—masing . Kebudayaan
identifikasi sesuai peta. daerah
karakteristik
geografis
Indonesia
sebagai
negara
kepulauan/

maritim dan
agraris serta
pengaruhnya
terhadap
kehidupan
ekonomi,
sosial,
budaya,
komunikasi
serta
transportasi
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Litnita Manis, .. .. vssasanssiiuni

Mengetahui ,

Peneliti

p e

KHARISMA ZULFAH

Diketahui,

SYAH] S.
NIP. 197908152011021001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SDN 024 Limau Manis

Kelas / Semester :5/1

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Pembelajaran 1

Alokasi waktu : 2x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar

Muatan : IPA

3.1 menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara
memelihara kesehatan alat gerak manusia.
4.1 membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.
Muatan: Bahasa Indonesia
3.1 menentukan ide pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan
4.1 menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran
C. Indikator
Muatan: IPA
3.1.1 mengetahui fungsi alat gerak pada manusia dan hewan.
3.1.2 menunjukkan cara menjaga kesehatan alat gerak.
4.1.1 gambar orgen gerak hewan.
Muatan: Bahasa Indonesia
3.1.1 menunjukan ide pokok pada sebuah paragraf
3.1.2 mencari ide pokok pikiran pada sebuah percakapan
4.1.1 mengidentifikasi pokok pikiran yang terdapat pada sebuah teks.
D. Tujuan pembelajaran
1. Dengan memberikan rangsangan dapat membuat siswa lebih berfikir
tentang pembelajaran dengan baik.
2. Dengan mengidentifikasi permasalahan siswa dapat mengetahui apa saja
permasalahan yang ada pada organ gerak hewan dan manusia secara baik.
3. Dengan diskusi kelompok siswa dapat menentukan ide pokok dalam cerita.
4. Dengan membaca teks cerita siswa dapat menyebutkan ide pokok dalam
cerita.
Karakter yang diharapkan :
s Jujur

%+ Disiplin



% Aktif
% Tekun
% Kerja Sama

E. Materi

1. Bacaan orgen gerak hewan dan manusia

F. Model Dan Pendekatan Pembelajaran

1. Model cooperative script

2. Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab

G. Kegiatan Pembelajaran
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mengucapkan salam

2. Siswa berdoa dan menyanyikan
lagu wajib yang dibimbing oleh
guru
Guru menanyakan kabar siswa

4. Guru Mengecek  kehadiran
siswa.

5. Guru melakukan  apersepsi
dengan cara menanyakan siapa
diantara anak-anak ibuk ada
hewan ternak dirumahnya?
Hewan apa saja ayang ada
dirumah anak-anak ibuk? Dan
apakah anak-anak ibuk tahu
dengan menggunakan apa

mereka bergerak?

Kegiatan Langkah-Langkah Alokasi
Waktu
Pendahuluan I. Guru masuk kelas dengan | 15 Menit
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Menyebutkan tujuan
pembelajaran  hari ini  yakni
mengetahui bagaimana organ

gerak pada hewan.

Kegiatan inti

1. Guru bertanya mengenai apa
saja orgen gerak pada
hewan.

2. Siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.

3. Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya dan
memberikan pendapat.

4. Siswa memperhatikan topik
cerita yang ditunjukkan guru
didepan kelas.

5. Guru membentuk siswa

dalam kelompok secara

berpasangan.
6. Guru memberikan
wacana/materi bacaan

kepada siswa

7. Guru dan siswa menentukan
siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa
yang  berperan  sebagai
pendengar.

8. Siswa membaca materi

bacaan yang diberikan oleh

45 Menit
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10.

11.

12.

guru.
Siswa yang berperan
sebagai pembicara
membacakan ringkatan

selengkap mungkin dengan
memasukan ide  pokok
dalam ringkasannya.

Siswa sebagai pendengar
menyimak/mendengarkan
ide-ide  pokok  dengan
menghubungkan dengan
materi sebelumnya.

Siswa bekerja sama saling
membacakan dan
menanggapi  isi  materi
bacaan/ide = pokok  dan
tulisan dilembar kertas.
Siswa bertukar peran yang
semula menjadi pembicara

ditukar menjadi pendengar.

Kegiatan penutup

Siswa mampu mengemukan

hasil belajar hari ini

Guru memberikan penguatan

dan kesimpulan

Guru mengucapkan salam dan

do’a penutup di pimpin oleh

salah satu siswa.

10 Menit
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H. Media Dan Sumber Belajar
Alat/Media
Teks materi
Sumber belajar
1. Buku Pedoman Guru Tema 1 SD/MI kelas V dan Buku Siswa ( Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2014).
I. Penelitian
Jenis Tes : Tes Tertulis

Limau Manis, 14 Juli 2021

Mengetahui ,
Wali Kelas V Peneliti
SITI FATIMAH, S.Pd KHARISMA ZULFAH

NIP. - RNIM. 1786206064
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SDN 024 Limau Manis

Kelas / Semester :5/1

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Pembelajaran 2

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.



120

B. Kompetensi Dasar
Muatan: Bahasa Indonesia
3.1 menentukan ide pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan
4.1 menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran
Muatan : IPA

3.1 menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara

memelihara kesehatan alat gerak manusia.
4.1 membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.

Muatan: SBDP
3.1 memahami gambar cerita

4.1 membuat gambar cerita

C. Indikator
Muatan: Bahasa Indonesia
3.1.1 menentukan ide pokok cerita
4.1.1 menulis ide pokok yang terdapat pada cerita
Muatan: IPA
3.1.1 mengetahui fungsi alat gerak pada manusia dan hewan.
3.1.2 menunjukkan cara menjaga kesehatan alat gerak.
4.1.1 gambar orgen gerak hewan.
Muatan: SBDP
3.1.1 menceritakan cerita yang terdapat pada gambar
4.1.1 membuat susunan dan rangkaian gambar cerita.
D. Tujuan pembelajaran
1. Dengan mengidentifikasi permasalahan siswa dapat mengetahui apa saja

permasalahan yang ada pada organ gerak hewan dan manusia secara baik.
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2. Dengan membaca teks siswa mampu mengidentifikasi gerak ikan di air
secara tanggung jawab.
3. Dengan mengidentifikasi permasalahan siswa dapat mengetahui apa saja
permasalahan yang ada pada organ gerak hewan dan manusia secara baik.
4. Dengan diskusi kelompok siswa dapat menentukan ide pokok dalam cerita.
5. Dengan membaca teks cerita siswa dapat menyebutkan ide pokok dalam
cerita.
Karakter yang diharapkan :
% Jujur
* Disiplin
% Aktif
% Tekun
% Kerja Sama
E. Materi
I. Orgen gerak dan fungsinya pada hewan.
2. Orgen gerak yang terdapat pada ikan
F. Model Dan Pendekatan Pembelajaran
1. Model cooperative script
2. Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Langkah-Langkah Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru masuk kelas dengan | 15 Menit

mengucapkan salam

2. Siswa berdoa dan menyanyikan
lagu wajib yang dibimbing oleh
guru

3. Guru menanyakan kabar siswa
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Guru  Mengecek  kehadiran
siswa.

Guru  melakukan  apersepsi
dengan cara menanyakan siapa
diantara anak-anak yang tau
kalau kaki digunakan untuk
apa? Apakah hewan hanya kaki
orgen geraknya?

Menyebutkan tujuan
pembelajaran  hari ini  yakni
tentang fungsi dari orgen gerak

hewan.

Kegiatan inti

1. Guru bertanya mengenai apa
saja fungsi dari organ gerak
pada hewan.

2. Siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.

3. Guru menyiapkan topik atau
cerita ~ dalam  memulai
kegiatan pada saat ini yakni
tentang fungsi organ gerak
hewan .

4. Siswa memperhatikan topik
cerita yang ditunjukkan guru
didepan kelas.

5. Guru membentuk siswa
dalam  kelompok secara

berpasangan.

45 Menit
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10.

11.

12.

Guru memberikan
wacana/materi bacaan
kepada siswa

Guru dan siswa menentukan
siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa
yang  berperan  scbagai
pendengar.

Siswa membaca materi

bacaan yang diberikan oleh

guru.
Siswa yang berperan
sebagai pembicara
membacakan ringkatan

selengkap mungkin dengan
memasukan ide  pokok
dalam ringkasannya.

Siswa sebagai pendengar
menyimak/mendengarkan
ide-ide  pokok  dengan
menghubungkan dengan
materi sebelumnya.

Siswa bekerja sama saling
membacakan dan
menanggapi  isi materi
bacaan/ide = pokok  dan
tulisan dilembar kertas.

Siswa bertukar peran yang




H. Media Dan Sumber Belajar

I.
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semula menjadi pembicara

ditukar menjadi pendengar.

Kegiatan penutup

Siswa mampu mengemukan

hasil belajar hari ini

. Guru memberikan penguatan

dan kesimpulan

. Guru mengucapkan salam dan

do’a penutup di pimpin oleh

salah satu siswa.

10 Menit

Alat/Media
Teks materi

Sumber belajar

1. Buku Pedoman Guru Tema 1 SD/MI kelas V dan Buku Siswa ( Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2014).

Penelitian

Jenis Tes : Tes Tertulis




Mengetahui ,

Wali Kelas V

—

/

SITI FATIMAH, S.Pd

NiF.
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Limau Manis, 15 Juli 2021

Penetiti

|

KHARISMA ZULFAH
NIM. 1786206064

] i

SYAHRI, S.Pd

U NIP., 197908152611021001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS 2 PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan : SDN 024 Limau Manis

Kelas / Semester :5/1

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Pembelajaran 3

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar
Muatan: PPKN

1.1 Bersyukur Kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

2.1 Bersikap Tanggung Jawab, cinta tanah air, dan rela berkorban sesuai nilai-
nilai pancasila.

3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.

Muatan : IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai Negara
kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan

ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai
Negara kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap

kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi.
4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.

Muatan: Bahasa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan.
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulisan secara
lisan, tulisan, dan visual.
C. Indikator
Muatan: PPKN

1.1.1  Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.1 Menerapkan sikap-sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung

dalam sila Pancasila secara tepat.
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3.1.1 Menunjukan Nilai-nilai Pancasila yang terdapat dalam lingkungan

sekitar.

4.1.1 Membuat laporan tentang Nilai-nilai Pancasila yang terdapat dalam

kehidupan sehari-hari.
Muatan: IPS

3.1.1 Mencari pengaruh ekonomi sosial dan budaya terhadap letak geografis

Indonesia.
3.1.2 Menunjukkan perubahan alam yang disebabkan oleh perilaku manusia.

4.1.1 Menuliskan tentang perilaku manusia yang membengaruhi perubahan

alam.

Muatan: Bahasa Indonesia
3.1.1 Menyebutkan ide pokok yang terdapat pada teks bacaan
4.1.1 Menulis ide pokok yang terdapat pada teks.
D. Tujuan pembelajaran
1. Dengan mengamati teks, siswa mampu mengidentifikasi sikap-sikap yang
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila secara tepat.
2. Dengan membaca teks siswa menemukan contoh perubahan alam yang
diakibatkan karena prilaku manusia secara benar.
3. Dengan diskusi kelompok siswa dapat menentukan ide pokok dalam cerita.
4. Dengan membaca teks cerita siswa dapat menyebutkan ide pokok dalam
cerita.
Karakter yang diharapkan :
% Jujur
%+ Disiplin
% Aktif

<+ Tekun



% Kerja Sama

E. Materi

1. Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sila

pancasila.

2. Perilaku yang menyebabkan perubahan alam

3. Kondisi Geografis Negara Indonesia.

F. Model Dan Pendekatan Pembelajaran

1. Model cooperative script

2. Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab

G. Kegiatan Pembelajaran
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mengucapkan salam

2. Siswa berdoa dan menyanyikan
lagu wajib yang dibimbing oleh
guru
Guru menanyakan kabar siswa

4. Guru Mengecek  kehadiran
siswa.

5. Guru  melakukan  apersepsi
dengan cara menanyakan siapa
diantara anak-anak ibuk vyang
pernah melihat banjir? Apa
penyebabnya?

6. Menyebutkan tujuan
pembelajaran hari ini yakni

tentang perubahan alam yang

Kegiatan Langkah-Langkah Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru masuk kelas dengan | 15 Menit
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disebabkan oleh tangan

manusia.

Kegiatan inti

1.

Guru bertanya mengenai apa
saja perubahan yang
diakibatkan oleh tangan
manusia?

Siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
Guru menyiapkan topik atau
cerita ~ dalam  memulai
kegiatan pada saat ini yakni
tentang bencana alam.

Siswa memperhatikan topik
cerita yang ditunjukkan guru
didepan kelas.

Guru  membentuk  siswa

dalam  kelompok secara

berpasangan.
Guru memberikan
wacana/materi bacaan

kepada siswa

Guru dan siswa menentukan
siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa
yang  berperan  sebagai
pendengar.

Siswa membaca materi

bacaan yang diberikan oleh

45 Menit




131

10.

11.

12.

guru.

Siswa yang berperan
sebagai pembicara
membacakan ringkatan

selengkap mungkin dengan
memasukan ide  pokok
dalam ringkasannya.

Siswa sebagai pendengar
menyimak/mendengarkan
ide-ide  pokok  dengan
menghubungkan dengan
materi sebelumnya.

Siswa bekerja sama saling
membacakan dan
menanggapi  isi  materi
bacaan/ide  pokok  dan
tulisan dilembar kertas.
Siswa bertukar peran yang
semula menjadi pembicara

ditukar menjadi pendengar.

Kegiatan penutup

Siswa mampu mengemukan

hasil belajar hari ini

Guru memberikan penguatan

dan kesimpulan

Guru mengucapkan salam dan

do’a penutup di pimpin oleh

salah satu siswa.

10 Menit
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H. Media Dan Sumber Belajar
Alat/Media
Teks materi
Sumber belajar
1. Buku Pedoman Guru Tema 1 SD/MI kelas V dan Buku Siswa ( Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kcbudayaan, 2014).

I. Penelitian
Jenis Tes : Tes Tertulis

Limau Manis, 19 Juli 2021

Peneliti
SITI FATIMAH, S.Pd KHARISMA ZULFAH
NIP. NIM. 1786206064

- SYWHRIY
NIP. 197968152011021001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS 2 PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan : SDN 024 Limau Manis

Kelas / Semester :5/1

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Pembelajaran 4

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar
Muatan: PPKN

1.1 Bersyukur Kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

2.1 Bersikap Tanggung Jawab, cinta tanah air, dan rela berkorban sesuai nilai-
nilai pancasila.

3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.

Muatan : IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai Negara
kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan

ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai
Negara kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap

kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi.
4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.

Muatan: Bahasa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulisan.
4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulisan secara
lisan, tulisan, dan visual.
C. Indikator
Muatan: PPKN

1.1.1  Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.1 Mengikuti gotong royong yang ada di masyarakat

3.1.1 Menenjelaskan cara mengikuti gotong royong secara benar.
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4.1.1 Membuat laporan tentang gotong royong yang ada di masyarakat.
Muatan: IPS

3.1.1 Menunjukkan kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia.

4.1.1 Memprestasikan kondisi geografis pulau-pulau yang ada di Indonesia.

Muatan: Bahasa Indonesia
3.1.1 Mencari ide pokok yang terdapat pada bacaan
4.1.1 Menulis hasil ide pokok yang terdapat pada teks.
D. Tujuan pembelajaran
1. Dengan membuat informasi siswa dapat menyebutkan kondisi geografi
wilaya indonesia secara benar.
2. Dengan eksplorasi siswa dapat mengidentifikasi prilaku-prilaku yang sesuai
dengan nilai luhur yang terkandung dalam sila-sila pancasila secara benar.
3. Dengan membaca, siswa dapat menentukan contoh perilaku yang sesuai
dengan dengan nilai-nilai luhur dalam sila-sila pancasila secara benar.
4. Dengan diskusi kelompok siswa dapat menentukan ide pokok dalam cerita.
5. Dengan membaca teks cerita siswa dapat menyebutkan ide pokok dalam

cerita.

Karakter yang diharapkan :
% Jujur

%+ Disiplin

% Aktif

% Tekun

% Kerja Sama



E. Materi

1. Kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia

2. Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sila

pancasila.

3. Teks tentang gotong royong.

F. Model Dan Pendekatan Pembelajaran

1. Model cooperative script

2. Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab

G. Kegiatan Pembelajaran
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mengucapkan salam

2. Siswa berdoa dan menyanyikan
lagu wajib yang dibimbing oleh
guru
Guru menanyakan kabar siswa

4. Guru Mengecek  kehadiran
siswa.

5. Guru  melakukan  apersepsi
dengan cara menanyakan siapa
diantara anak-anak ibuk yang
tau apa itu geografis? Dan
apakah anak ibuk pernah
melihat orang vyang gotong
royong?

6. Menyebutkan tujuan

pembelajaran hari ini yakni

Kegiatan Langkah-Langkah Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru masuk kelas dengan | 15 Menit
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tentang letang geografis di

Indonesia  serta  pentingnya

menanamkan sifat gotong

royong.

Kegiatan inti

1.

Guru bertanya kepada siswa
letak geografis apa saja yang
ada di Indonesia? Dan apa
pentingnya mengetahui
tentang  geografis  pada
Indonesia? Setelah itu guru
bertanya kepada siswa,
apakah penting menerapkan
sifat gotong royong?

Siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
Guru menyiapkan topik atau
cerita  dalam  memulai
kegiatan pada saat ini yakni
tentang gotong royong.
Siswa memperhatikan topik
cerita yang ditunjukkan guru
didepan kelas.

Guru  membentuk  siswa

dalam  kelompok secara

berpasangan.
Guru memberikan
wacana/materi bacaan

kepada siswa

45 Menit
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7.

10.

11.

12.

Guru dan siswa menentukan
siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa
yang  berperan  scbagai
pendengar.

Siswa membaca  materi

bacaan yang diberikan oleh

guru.

Siswa yang berperan
sebagai pembicara
membacakan ringkatan

selengkap mungkin dengan
memasukan ide  pokok
dalam ringkasannya.

Siswa sebagai pendengar
menyimak/mendengarkan
ide-ide  pokok  dengan
menghubungkan dengan
materi sebelumnya.

Siswa bekerja sama saling
membacakan dan
menanggapi  isi  materi
bacaan/ide = pokok  dan
tulisan dilembar kertas.
Siswa bertukar peran yang
semula menjadi pembicara

ditukar menjadi pendengar.

Kegiatan penutup

1.

Siswa mampu mengemukan

10 Menit
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hasil belajar hari ini

. Guru memberikan penguatan

dan kesimpulan

. Guru mengucapkan salam dan

do’a penutup di pimpin oleh

salah satu siswa.

H. Media Dan Sumber Belajar
Alat/Media

Teks materi

Sumber belajar

I. Buku Pedoman Guru Tema | SD/MI kelas V dan Buku Siswa ( Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2014).

I. Penelitian

Jenis Tes : Tes Tertulis




Mengetahui ,
Wali Helas V
rd
SITI FWTIMAH S Pd
RNIP.
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Limaa Manis, 21 Juli 2021

Peneiiti




Lembar Observasi Akfivitas Gurn

Siklus 1 Pertemuan I

Nama Sekolah : SDN 024 Limaa Manis

Kelas/Semester :V/1

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang
sesuai dengan kegiatan yang dilakaukan

141

—

Alktivitas guru

PENDAHULUAN (15 MENIT)

Ya

Tidak

Deskripsi

1.| Guru masuk kelas dengan

mengucapkan salam.

J

Guru gelawn meAgquCap -
Lon solonm.

2.l Guru meminta siswa
membaca doa dan
dipimpin oleh ketua kelas.

Guiy e\ memink G
SITWA  memboca £oA
on Bipwmpr plen
EeLua ¢ells -

3./Guru  meminta  dan
membimbing siswa

menyanyikan lagu wajib

Gurt  eevaln memb\mbirg
SHEWa weajanyiean
\egqu Wojin asional -

nasional.

4.| Guru Mengecek kehadiran \/ (utt Laiain chcgk_
siswa. relhafian isudad

5.| Guru melakukan apersepsi \/ Gued 8o vendormg
sebelum mengawali OO apresiast senpaium
kegiatan pembelajaran. memuiar pemnixiaan:

6. Guru Menyampaikan o Gura gelvan menvyompay -

¥on pujnan
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tujuan pembelajaran hari

ini.

ferbelajaran Wan int.

KEGIATAN INTI (45 MENIT)

1. | Guru mebentuk beberapa

Gwu sti@ah membratue

kelompok secara EaompoE  SeCOTQy

wacana/cerita kepada

siswa.

kan wacana | cecca
tepoda sswa -

3. | Guru Dbersama siswa

menetapkan siapa yang

berperan sebagai
pembaca dan  siapa
berperan sebagai
pendengar.

Gurd Menekppe an
tecleih ©ohuiu swapa
4ong \erpercin seuadAl
prrboca Bon siopa

Yong) esp eran seigagl
pen®engar -

4. | Pembaca membacakan
ringkasannya selengkap
mungkin dan pendengar
menyimak/mengingat ide
pokok kurang lengkap.

Guru puranag Saiwam
Nengaranyan aswa
Hawom mempuat
(geosan Qon SBwWa
Danyak ang i\8ak
wenBengarcan -

PENUTUP (10 MENIT)

1. | Guru bersama siswa
membuat
kesimpulan/rangkuman
hasil belajar.

(Guru vi8ax wmembwming
Siswa Batam wempuch
resimpuian Aang
Pipaajan -
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Guru mengucapkan \/ buru tetalh menurap
salam  berdoa bersama proses: pemipetajaran
siswa dan menutup @enopn meagucapean

belajaran hari ini.
e savam Ran \nerQoc -

catatan Observer
Gura Belum Bisq sepenuhnyo Menguasal eios gon

........................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Limau Manis, Juli 2021
Wali kelas V
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Lembar Observasi Aktivitas Gurn

Sikius 1 Pertemuan II

Nama Sekolah : SDN 024 Limau Manis
Kelas/Semester 7|
Petunjuk : Berilah tanda ceklis () pada kolom yang
sesnai dengan kegiatan yang dilakaukan
Aktivitas guru Ya | Tidak Deskripsi
PENDAHULUAN (15 MENIT)

1.

Guru masuk kelas dengan

mengucapkan salam.

v

Guru gaan mengucap van
salom .

2.| Guru meminta siswa \/ Outl LelOn Meynint
membaca doa dan STWA oMo Qoa -
dipimpin oleh ketua kelas.

3., Guru meminta  dan \/ Gurd btaaoh meminta
membimbing siswa SKEWaG nenvany tean
menyanyikan lagu wajib \adqu Wajih noswonal -
nasional.

4.| Guru Mengecek kehadiran \/ Guen  keton wengecte
siswa. CehafRtan ¢ uon -

5.| Guru melakukan apersepsi
sebelum mengawali \/ LN M o

_ . &a AQIesIO8L <eon wm
kegiatan pembelajaran. wmamulag wmm\ajqqan.
6.| Guru Menyampaikan

Gwru gu®an
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tujuan pembelajaran hari

ini.

WeNUAM PAT ¢ an
ruuan pembelajoain:

KEGIATAN INTI (45 MENIT)

1. | Guru mebentuk beberapa Gwru suBahn wcmb\mblfg
kelompok secara Ssuwa Galom yenmhertor
S txompok -

2. | Guru memberikan Guru suBan memboy
wacana/cerita  kepada WoCANA epBa sswa.
siswa.

3. |Guru bersama siswa

. Guru gelan ek apon
menetapkan siapa yang PEOn uwntrue sw A
b g
rperan sebagai R\ogal pemiaca
pembaca dan  siapa San o n&eﬂCjO( !
berperan sebagai
pendengar.

4. | Pembaca membacakan Guru suan mmrg
ringkasannya selengkap SSWa Sawam membuat
mungkin dan pendengar radeasan YaAng ccan
menyimak/mengingat ide Bioca -
pokok kurang lengkap.

PENUTUP (10 MENIT)

1. |Guru bersama siswa Ut GiBak wembuot
membuat unpuan pembelaa -
kesimpulan/rangkuman (an .
hasil belajar.
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2. | Guru mengucapkan \/

Gurd sula meautup
salam berdoa bersama

fembelajaran Heagan

. t
siswa dan  menutup mcnq,ucc\() A Lonom -

pembelajaran hari ini.

catatan Observer

......................

................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Limau Manis, Juli 2021
Wali kelas V

SITI FATIMAH S.Pd



147

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Siklus 2 Pertemuan 1
Nama Sekolah : SDN 624 Limau Manis
Kelas/Semester :V/1
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang

sesuai dengan kegiatan yang dilakaukan

Aktivitas gurn

PENDAHULUAN (15 MENIT)

Ya

Tidak

Deskripsi

1.| Guru masuk kelas dengan

mengucapkan salam.

buru sufahn Mengucap -
an saiom -

2. Guru meminta siswa
membaca doa dan
dipimpin oleh ketua kelas.

Gurg sudoh memna
suwa memboca Doa -

3.| Guru meminta dan
membimbing siswa
menyanyikan lagu wajib

nasional.

Guiu tdlon meidca
SBWa warug
wieadanqir an \agqu
wWailh noswona -

4.| Guru Mengecek kehadiran

siswa.

uru revan mengecek
renaBiran swwa -

5.| Guru melakukan apersepsi
sebelum mengawali

kegiatan pembelajaran.

Guru suBahn meiancon
QPIesIOsT gemuelayovarn

6.| Guru Menyampaikan

Guru Suban Wenyampaker




tujuan pembelajaran hari

ini.

kujuan pemielajoyan .

KEGIATAN INTI (45 MENIT)

1. | Guru mebentuk beberapa Guru suBan wementue]
kelompok secara C2\OMPOE -
berpasangan.

2. | Guru memberikan Gurn suBawn megory -
wacana/cerita  kepada Lan wocona epa®a
siswa. LEwWa -

3. | Guru bersama siswa

s L pernetapan yeran
mene si
tap . Yeng SuBon il uean Gurv
Reepstn sobegel Persama
pembaca dan  siapa b b
pendengar.

4. | Pemba bacakan
.em ca "‘e'“l pemhaca supon
ringkasannya selengkap membacaran cnggason
mungkin dan pendengar Jpng Sibuatnyaq -
menyimak/mengingat ide
pokok kurang lengkap.

PENUTUP (10 MENIT)

1. | Guru bersama siswa Guin SuBan wembim iy
membuat cewa BOM  wmempual:
kesimpulan/rangkuman EE\npulian pemmlo’_!ann
hasil belajar.
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2. | Guru mengucapkan \/'
salam berdoa bersama
siswa dan  menutup

(urwn mu\tu»uv
fembelairan Seagan

Meng dcapean squam-
pembelajaran hari ini.

catatan Observer

.......................................................................................................................
.....................................................................................................................

T L LT T T T P P TP PP PP

Limau Manis, Juli 2021
Wali kelas V

SITI FATIMAH S.Pd



LAMPIRAN 9

[Lembar Aktivitas Guru
Siklus II Pertemuan 2



Lembar Observasi Aktivitas Garn

Siklus 2 Pertemuan 11
Nama Sekolah : SDN 024 Limau Manis
Kelas/Semester V1
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang
sesuai dengan kegiatan yang dilakaukan
Aktivitas guru Ya | Tidak Deskripsi
PENDAHULUAN (15 MENIT)

1.

Guru masuk kelas dengan

Guwu suBah wengucap-

mengucapkan salam. £an Salpm e
WASLe (e\as

2./ Guru meminta siswa \/ GUTU sudan wemiaro
membaca  doa  dan swwa membaca, Qoo -
dipimpin oleh ketua kelas.

3/Guru  meminta  dan \/ Guru suBan Meminva
membimbing siswa SWBWA - wenanyikan
menyanyikan lagu wajib Kagu wWaiih neaona) -
nasional.

4.| Guru Mengecek kehadiran v Guru subah mengece
siswa. t@hOEir(_\n SASWA -

5.| Guru melakukan apersepsi \/ (oury suBoh veiak Ut
sebelum mengawali apetsepsi fembe\ajaran -
kegiatan pembelajaran.

6., Guru Mcnyampaikan CGury suBan ey ampai;

150
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tujuan pembelajaran hari

ini.

ran gujuan pemve\aja-
Ton .

KEGIATAN INTI (45 MENIT)

1. | Guru mebentuk beberapa Guru suBon mempenkug
kelompok secara e\ompok. .
berpasangan.

2. | Guru memberikan Coucu Suwban memberi -
wacana/cerita kepada kan wocanao \'-@?Cl%cl
siswa. LswA -

3. | Guru bersarr?a siswa Peaetapan getan
::netapkan siapa yans. sudan Rilaruran

ran se
rpe bagai Arn hersOma, SWHWA .
pembaca dan  siapa
berperan sebagai
pendengar.

4. | Pembaca membacakan ()kax'jcc\ S\J@Olh
mMya selengkap MemACAEAN  ringekay
mungkin dan pendengar vong E)ibuo&,n'\.jq.
menyimak/mengingat ide
pokok kurang lengkap.

PENUTUP (10 MENIT)

1. | Guru bersama siswa Gurn sudan membuat
mel:nbuat testmpuian fasit hdajoe
kesimpulan/rangkuman Yong @ipc.lajﬁﬁ-
hasil belajar.
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Guru mengucapkan
salam berdoa bersama
siswa dan  menutup

pembelajaran hari ini.

Quewn sudan acaurug

proses pembeiojaran
Bengan membaca Boa-

catatan Observer

Guru cuBahn mengquacay kelas Segenunnya, Hoan

........................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

terpiasa Sengan Mode\ Caoperotive SCripk -

Limau Manis, Juli 2021

Wali kelas V

SITI FA S.rpd
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus 1 Pertemuan I

Nama Sekolah : SDN 024 Limau Manis
Kelas/Semester 7 |
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang

sesuai dengan kegiatan yang dilakaukan

Aktivitas Siswa Ya Tidak Deskripsi

PENDAHULUAN (15
MENIT)

1.| Siswa mengucapkan

Swos Sudah merawet
salam dari guru.

\/ Salom cl.ﬂ-f’ Q‘v(\!

2.| Siswa membaca doa N
SWSWA  Suglata

imembaco o

A Pimdin | edoor
celig -

dan dipimpin oleh ”
ketua kelas.

3.| Siswa menyanyikan )
S gudan menspmefy

lagu wajib nasional. ~ N
7 lagu wegb  pasonal .

4.| Siswa dan ru 3
il Qowa  dan GrumJ

bertanya jawab
e dengan V| 4dak melnpoean
materi yang akan TULJ & ywsab-

dipelajari.
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Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang disampaikan

guru.

Slgwe HABE  mendengarkad
'TUBUC\V\ PW}M‘H Uaﬂﬂg
Alsawgalean  apds

-

KEGIATAN INTI (45 MENIT)

1.| Siswa  membentuk S dak wambentule
kelompok sesuai v elompee MWBL\V\ asA A
arahan guru. Quity

2.| Siswa membaca Gewin  Sudtbe embecer
wacanaf.teks. yang |, s botcane fales  yany
telah diberikan guru tla gvecean guey
dengan pasangan. desan Qsang an .

3.| Siswa  menetapkan S\gwa Mlae weneraPéan
siapa berperan sebagai P

Aut

pembaca dan siapa ™ %Q:f:' ('?ﬂwa M
yang berperan scbagai
pendengar.

4.| Siswa  membacakan L wat Sudah melscea
hasil kelompok | \/ ban pasi  \elomdok
didepan kelas. didepan  Letas.

5.| Siswa kemudian -
& s ik st Sudah ot i
semula menjadi Pecn .
pembaca ditukar
menjadi pendengar.

PENUTUP (10 MENIT)
1.| Siswa bersama
guru s Qg Hdak
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membuat Mem buak W‘&
kesimpulan/ X
esimpulan/rangkuman b{’.\chL(‘ Uona  Adakolan
hasil  belajar selama 3

schari

2.| Siswa berdoa bersama

ﬂ\?uﬂ Sudad, Yrerdon

untuk menutup | :
P v Eelka wangaa
pembelajaran i. ~
! et Pemlzelafa
(T«
catatan Observer

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................................

-------------------------------------------------------------------

Limau Manis, Juli 2021
Observer

A

SHANIA WARDANA
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Sikius 1 Pertemuan Il
Nama Sekolah : SDN 024 Limau Manis
Kelas/Semester V1
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang

sesuai dengan kegiatan yang dilakaukan

Aktivitas Siswa Ya Tidak Deskripsi

PENDAHULUAN (15
MENIT)

.| Siswa mengucapkan
Slswer sydad, Menjauncd

salam dari guru. V4 '
gQ(CLWt dart’ vy .

2.| Siswa membaca doa §ih.uz
‘
dan dipimpin oleh [\ / Suelady  Wlembpac

ketua kelas. dos (g APy
kf-('\rm k-&(ﬁy

3.Si i 3
iswa menyanyikan Nsup sueltiyy mmgan:}d:uv

lagu wajib nasional. \/
v Wahy pagegaat -

4.|Siswa dan  guru S:iun?\ Ledligls
bertanya jawab Me|oleesteen

berkaitan dengan h\ﬁ‘" Wl
materi yang akan
dipelajari.

.‘:\\



Siswa mendengarkan

QoA Ldak menlenaur
kan A Pembq.&};{fmﬂ

yang  disampaikan %\wa Lo i qumpnttecr
guru. G
KEGIATAN INTI (45 MENIT)

1.| Siswa  membentuk Gelth Qo WOMpenkae

kelompok sesuai \/
\;Q\Q\WO\& ¥ A
arahan guru. oS e
2.| Siswa membaca X
st Ge¥a vagygree
a/tek
wacan 'e S- yang \/ wptaen]  Ales (o
telah diberikan guru JNTEVN MQ}"G“"‘ gt
dc‘nga-n pasangan. J\Eh‘-%‘k\-’\ FCL}&UL?M .
3.| Siswa  menetapkan Gswa  Swlal MenetaPron
apa berpe : Pecanam Peuubeacor dewa
pembaca dan siapa
yang berperan sebagai Perwircwn pendenger-
pendengar.

4. Sls\,.va membacakan | QS Sedat  membato
h,.,sﬂ kelompok |\ / Ecn L«_,::U;‘d! telomtoe
didepan kelas. R=vew oot

5.| Siswa kemudian Qogwor  Syaleuia bedaéq
bertukar peran yang ‘
semula menjadi | \/ e
pembaca ditukar
menjadi pendengar.

PENUTUP (10 MENIT)
1.| Siswa bersama guru Qewa  anduk
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membuat
kesimpulan/rangkuman
hasil belajar selama

Membortl L esimprtouy

sehari

.| Siswa berdoa bersama . Sl \,edw‘
untuk menutup

e
pembelajaran hari ini. \V SQ,WAM e AR
[

catatan Observer

----------------------------------------------------------------------------------------------

Lefposs  dedgen  Qpn  goang  dgetiean gquy
e belag dan Swdeal, Q::rﬂ clesetur—

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Limau Manis, Juli 2021
Observer
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus 2 Pertemuan I
Nama Sekolah : SDN 024 Limau Manis
Kelas/Semester :va
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang

sesuai dengan kegiatan yang dilakaukan

Aktivitas Siswa Ya Tidak Deskripsi

PENDAHULUAN (15
MENIT)

1.[Si kan
iswa mengucap (T ett syeleet, Meagicoy

salam dari guru. Vv dan  qulam i

2.| Siswa membaca doa
dan dipimpin oleh
ketua kelas.

S\EU’"\ Sudart Vnewlgacer
\/ doa bz—u\w,h A\\Q\M\?m
Lawa el

3.| Siswa menyanyikan i ~
Clowtt  Quataa wen-{odq

lagu wajib nasional.
\/ \O“A«f UJCA)aa ﬂﬁjtdf?ﬁ[
4.|Siswa dan  guru Suswer qudda vnelededean
bertanya jawab \/
Sproia - Iac(kﬂ"\'ﬁf‘ a.tuwtb Jﬂyﬂm
Aoy -

materi vang akan
dipelajari.
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5.| Siswa mendengarkan .
- _ Siswer  Sudealy Meudesgac
tujuan  pembelajaran \/ ban  fupnen e
yang  disampaikan T -
guru. TS dstnfean g -
KEGIATAN INTI (45 MENIT)

1.| Siswa membentuk S\‘Qwﬂ sudan M@ pentvic
kelompok sesuai \/ Lelomgsy CQg‘uaU: AT AL
arahan guru. Oy

2.| Siswa ) membaca Qeuwr  Sudats  mwmeimbaca
wmlah d‘t:e = it . ¥ Wacatned( pebr (gonh kdan
te iberikan guru Mpeckum  Guns peugan
dengan pasangan. V0GR

- i kan ¥

3 5.15“’3 menetap : St Sveledy  menekafken
siapa berperan sebagai perminon Maszuj -
pembaca dan siapa | \/ mm\nwj
yang berperan sebagai
pendengar.

4.| Siswa membacakan Ssua  jular, e cacdbon
hasil kelompok | ¢ / Lest  \eelamgele 42 Leruq
didepan kelas. leelos -

5.| Siswa kemudian
T Gowdr  Guelak beckkar
semula menjadi W P@m“\ "
pembaca ditukar
menjadi pendengar.

PENUTUP (10 MENIT)
1.| Siswa bersama guru Y, Grswod  Seelas Hem
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membuat bk eesumgan bk,
kesimpulan/rangkuman .
hasil belajar  selama berbsJAC (g tffatotan
sehari

2.| Siswa berdoa bersama ﬁ‘gw & - "
untuk menutup Lot
pembelajaran hari ini. | " elba. WMoy e~

L”ﬂa\amw_

catatan Observer

Sisuet  Sedat  Mutd  ocke f"’—ﬂé%an

------------------------------------------------------------------------------------

0&1&1 iu-lnln wtu Q(b\ _(.Q(L(Ctjq C-j,ecifgu? WDG‘E(

-----------------------------------------------------------------------------------

Limau Manis, Juli 2021
Observer
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus Z Pertemuan Il

Nama Sekolah : SDN 024 Limau Manis
Kelas/Semester 1 vA
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang

sesuai dengan kegiatan yang dilakaukan

Aktivitas Siswa Ya Tidak Deskripsi

PENDAHULUAN (15
MENIT)

l.| Siswa mengucapkan g{suﬁ sodedh Mu{jugaf-

— V ban SARmM  gae
e
2.| Siswa membaca doa Ciswtr  Sudabh  momlrs

dan dipimpin oleh J
pimp \/ ..

ketua kelas.

3.| Siswa menyanyikan SUSwn  uuab Menso -
lagu wajib nasional. = j

\/ pean  (ogu weit
Meong] -

4.|Siswa dan guru
bertanya jawab
berkaitan dengan
materi yang akan

Slgwan Suedch berla

\ Yoy Ao Gun

dipelajari.




5.| Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang disampaikan
guru.

Goswn Qulothy Mendenger

Kopan Pombpelogpesn ooy
(he SO ¢y, -

KEGIATAN INTI (45 MENIT)

1.| Siswa membentuk
kelompok sesuai \/
arahan guru.

Sswa guoluly méwbenink
El=ngse b@,{‘(?lsangzm :

2.| Siswa membaca

telah diberikan guru
dengan pasangan.

wacana/teks yang |\

[ Qdaly wlwmvaca
wrecong [ dates @) verkan
L

3.| Siswa menetapkan

O R TR (S

siapa berperan sebagai
Resnkau e
pembaca dan siapa \% YQ"' e Ranm
yang berperan sebagai (o Q}’&Qmﬁ}f‘
pendengar.
4.| Siswa membacakan
Qi Sodaws o (
hasil kelompok e il Wb cakan
didepan kelas. W Wast \eelemppl ol fepop
belits
5.| Siswa kemudian .
St Sodan  Lertsar
bertukar peran yang
semula menjadi | \_" fern.
pembaca ditukar
menjadi pendengar.
PENUTUP (10 MENIT)

1.| Siswa bersama guru

S‘\S e Swveléiia




membuat mawveal e o nmgian

kesimpulan/rangkuman by . .

L0}
hasil belajar selama W Leloyar Persame
sehari -

2.| Siswa berdoa bersama "
Niwa  becloa folg(y,,

untuk menutup
pembelajaran hari ini. - hueuga lae \’tW‘JQiﬁC)ﬁ(-
AL
catatan Observer

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

i e sudeh bérk’:emb ‘lb%; Oeﬁl't an éﬂt&&‘ clee,:

L L T R L sttt e e L]

R L T LT P

-----------------------------------------

Limau Manis, Juli 2021
Observer

=l

\

SHANIA WARDANA




RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA

Indikator yang
Dinilai

Kriteria

Katerogi

skor

Deskripsi

Kemampuan berbagi

atau bergilir

Belum Terlihat

1

siswa belum Mampu memperlihatkan
kemampuan berbagi dan berinteraksi
sesama teman, saling bertukar
pengetahuan mengenai informasi yang
berhubungan mengenai materi yang
dibahas saat berdiskusi bersama.

Mulai Terlihat

Siswa mulai memperlihatkan kemampuan
berbagi dan berinteraksi sesama teman,
saling bertukar bengetahuan mengenai
informasi yang berhubungan mengenai
materi yang akan dibahas saat berdiskusi
bersama.

Mulai
Berkembang

siswa mulai terlati memberlihatkan
kemampuan berbagi dan berinteraksi
sesama teman, saling bertukar
pengetahuan mengenai informasi yang
berhubungan mengenai materi yang akan

dibahas saat berdiskusi bersama.

Sudah
Membudaya

Siswa sudah terbiasa memperlihatkan
kemampuan berbagi
sesama teman dan

dan berinteraksi
saling bertukar
pengetahuan mengenai informasi yang
berhubungan mengenai materi yang akan
dibahas saat berdiskusi bersama.

Kemampuan
membantu atau
menolong

Belum Terlihat

Siswa belum mampu memperlihatkan
kemampuan membantu ketika temannya
mengalami persoalan seperti lupa isi
materi, dialog yang harus disampaikan,
posisi tempat duduk yang salah, siswa
lebih fokus pada persoalan masing-
masing.

Mulai Terlihat

Siswa mulai memperlihatkan kemampuan
membantu ketika temannya mengalami
persoalan seperti lupa isi materi, dialog
yang harus disampaikan, posisi tempat
duduk yang salah, siswa lebih fokus pada
persoalan masing-masing.

Mulai
Berkembang

Siswa mulai terlatih memperlihatkan
kemampuan membantu ketika temannya
mengalami persoalan seperti lupa isi
materi, dialog yang harus disampaikan,
posisi tempat duduk yang salah, siswa
lebih fokus pada persoalan masing-

masing.

Sudah
Membudaya

Siswa sudah terbiasa memperlihatkan
kemampuan membantu ketika temannya
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mengalami persoalan seperti lupa isi
materi, dialog yang harus disampaikan,
posisi tempat duduk yang salah, siswa
lebih fokus pada persoalan masing-
masing.

Kemampuan
mengikuti petunjuk

Belum Terlihat

Siswa belum mampu memperlihatkan
kemampuan mengikuti petunjuk yang
telah diawali bersama di awal pelajaran.

Mulai Terlihat

Siswa mulai memperlihatkan kemampuan
mengikuti petunjuk yang telah diawali
bersama di awal pelajaran.

Mulai
Berkembang

Siswa mulai terlati memperlihatkan
kemampuan mengikuti petunjuk yang
telah diawali bersama di awal pelajaran.

Sudah
Membudaya

Siswa sudah terbiasa kemampuan
mengikuti petunjuk yang telah diawali
bersama di awal pelajaran.

Kemampuan
menyampaikan
pendapat

Belum Terlihat

Siswa belum mampu memperlihatkan
kemampuan menyampaikan pendapat
dengan jelas, teratur dan singkat ketika
berdiskusi.

Mulai Terlihat

Siswa mulai memperlihatkan kemampuan
menyampaikan pendapat dengan jelas,
teratur dan singkat ketika berdiskusi.

Mulai
Berkembang

Siswa mulai terlati memperlihatkan
kemampuan menyampaikan pendapat
dengan jelas, teratur dan singkat ketika
berdiskusi.

Sudah
membudaya

Siswa sudah terbiasa memperlihatkan
kemampuan menyampaikan pendapat
dengan jelas, teratur dan singkat ketika
berdiskusi.

Kemampuan
menerima pendapat

Belum terlihat

Siswa belum memperlihatkan
kemampuan dalam menerima pendapat
orang lain dari awal samapai akhir
pembicaraan dan menanggapi pendapat
teman dalam berdiskusi serta
mempertimbangkan dan menyatukan
beberapa pendapat yang berbeda.

Mulai terlihat

Siswa melai memperlihatkan kemampuan
dalam menerima pendapat orang lain dari
awal samapai akhir pembicaraan dan
menanggapi pendapat teman dalam
berdiskusi serta mempertimbangkan dan
menyatukan beberapa pendapat yang
berbeda.

Mulai
berkembang

Siswa mulai terlati kemampuan dalam
menerima pendapat orang lain dari awal
samapai  akhir  pembicaraan  dan
menanggapi pendapat teman dalam
berdiskusi serta mempertimbangkan dan
menyatukan beberapa pendapat yang
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berbeda.
Sudah 4 Siswa sudah terbiasa memperlihatkan
membudaya kemampuan dalam menerima pendapat

orang lain dari awal samapai akhir
pembicaraan dan menanggapi pendapat
teman dalam berdiskusi serta
mempertimbangkan dan menyatukan
beberapa pendapat yang berbeda.

Keterangan :

a.

b.
c.
d

Kriteria 1: berarti keterampilan sosial siswa sangat kurang atau sangat negatif.

Kriteria 2: berarti keterampilan sosial siswa kurang atau negatif.

Kriteria 3: berarti keterampilan sosial siswa baik atau positif.

Kriteria 4: berarti keterampilan sosial siswa sangat baik atau sangat positif.
(Tita Setiani, 2014 : 25)
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DATA KETERAMPILAN SOSIAL SISWA PRATINDAKAN KELAS V
SD NEGERI 024 LIMAU MANIS

No Nama siswa Indikator
Berbagi Membantu Mengikuti | Menyampaik Menerima
atau atau petunjuk an pendapat pendapat
bergilir |[' meno
1. | EFRIDA YUSI v
2. KHALISA
SALSABILA
: DENI ANISA « v
FITRI
4 M. FARHAN o
5. SYAFA ry
AQILLA H
6. FARHAN v
FADILLA
7. M. ASSYA
DIEQI
8. FADEL v v v
DARMAWAN
9. ERIC
PRATAMA
10. | RIZKIYAH TRI
WIDIAN
PERSENTASE 20% 10% 20% 20% 20%
Mengetahui

NIP.197908152011021001 NIP.



LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL SISWA
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Siklus :I Pertemuan :1
No | Nama Indikator Keterampilan Sosial KET
Siswa Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Skor Nilai Tuntas Tidak tuntas
Berbagi Atau Mambantu Atau Mengikuti Menyampaikan Menerma
Bergilir Menolon Petunjuk Pendapat Pendapat

B M|M|S B/ MM|S B/ MM|S | B/MM|S | B M M|S

T | T (B M|T|T |B M|T |T B M|T|T|B|M|T |T|B | M
L. EY 1 2 3 2 3 11 55 v
2. KS 2 2 2 3 1 10 50 v
3. DAF 2 2 3 1 2 10 50 v
4. MF |1 3 2 3 2 11 35 v
3. SAH 3 1 3 2 3 12 60 v
6. FF 2 3 1 3 2 11 55 v
7. | MAD 3 3 3 3 3 15 75 v
8. FD 2 3 1 3 1 10 50 v
9. EP 3 2 3 1 3 12 60 v
10. | RTW 3 3 3 3 3 15 75 v
Jumlahsiswa |2 | 4 |4 1 |4 |5 2 12 |6 2 12 |6 2 13 |5 117 585 2 8
Persentase % |1 |4 |4 1 |4 |5 2 (2 1|6 2 1216 2 |13 |5 585 5.8 20% 80%

0 |0 |0 0 [0 |0 0 [0 |0 0 [0 |0 00 [0
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Limau Manis, juli 2021

Observer Peneliti
-H_M : =
SHANIA W ANA KHARISMA ZULFAH
NIM. 1786206115 NIM.1786206064
Mengetahui.
_-Kepala Sekolah Guru Kelas V
(hBU?
" SDN 024 Limau Manis

-—

SITI RATIMAH S.Pd

NIP.197908152011021001 NIP.



LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL SISWA
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Siklus :I Pertemuan :2
No | Nama Indikator Keterampilan Sosial KET
Siswa Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Skor Nilai Tuntas Tidak tuntas
Berbagi Atau Mambantu Atau Mengikuti Menyampaikan Menerma
Bergilir Menolon Petunjuk Pendapat Pendapat

B M|M|S B/ MM|S B/ MM|S | B/MM|S | B M M|S

T | T (B M|T|T |B M|T |T B M|T|T|B|M|T |T|B | M
L. EY 11 3 3 2 3 12 60 v
2. KS 3 3 3 3 3 15 75 v
3. DAF 2 2 3 3 2 12 60 v
4. MF 2 2 2 3 1 10 50 v
3. SAH 2 1 3 3 3 12 60 v
6. FF 3 3 1 1 2 10 50 v
7. | MAD 3 3 3 3 3 15 75 v
8. FD 11 3 1 3 3 11 55 v
9. EP 3 3 3 3 3 15 75 v
10. | RTW 3 3 3 3 3 15 75 v
Jumlahsiswa |2 |3 |5 1 (2 |7 2 |1 7 1 |1 |8 1 (2 |7 127 635 4 6
Persentase % |2 |3 |5 1 (2 |7 2|1 |7 1 (1 8 1 (2 (7 635 6.3 40% 60%

0 |0 |0 0 [0 |0 0 [0 |0 0 [0 |0 00 [0




~
ALl

Observer

gl

SHANIA W ANA
NIM. 1786206115

Kepala Sekolah

SDN 024 Limau Manis

Vit yeeen “-.\“‘f.-";‘(

3
~NIP.197908152011021001

Mengetahui.
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Peneliti

| ’
—
a__ -
| al?
|

KHARISMA ZULFAH
NIM.1786206064

Guru Kelas V
-

-

SITI FATIMAH S.Pd
NIP.



LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL SISWA
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Siklus :11 Pertemuan :1
No | Nama Indikator Keterampilan Sosial KET
Siswa Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Skor Nilai Tuntas Tidak tuntas
Berbagi Atau Mambantu Atau Mengikuti Menyampaikan Menerma
Bergilir Menolon Petunjuk Pendapat Pendapat
B M|M|S B M| M| S MIM|S | B MM|S B M| M| S
T | T |B/ M|T|T |B | M T B/ M|T |T | B M|T|T |B M

L. EY 2 4 3 4 3 16 80 v

2. KS 3 3 4 3 4 17 85 v

3. DAF 2 4 3 4 3 16 80 v

4. MF 3 3 2 2 2 12 60 v
5. | SAH 4 2 4 3 4 17 85 N

6. | FF 4 4 2 2 2 14 70 v
7. | MAD 2 2 4 2 2 12 60 v
8. FD 4 4 2 2 4 16 80 v

9. | EP 3 4 4 3 4 18 90 N

10. | RTW 3 2 2 4 3 14 70 N
Jumlah siswa 3 4|3 325 4 (2 |4 4 (33 3 (3[4 ] 152 | 760 6 4
Persentase % 343 325 42 4 433 3 (3[4 760 7.6 | 60% 40%

0 (0 |0 0 /0 |0 0 /0 |0 0 /0 |0 0 (0 [0
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"L‘H y =tk

SHANIA WARDANA KHARISMA ZULFAH

NIM.1786206115 NIM.1786206064
Mengetahui.

Kepala Sekolah Guru Kelas V

\ (.. SDN 024 Limau Manis

W ——

", SITI FATIMAH S.Pd
PEHUDRRS
S NIP.197908152011021001 =



LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL SISWA
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Siklus :11 Pertemuan :2
No | Nama Indikator Keterampilan Sosial KET
Siswa Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Skor Nilai Tuntas Tidak tuntas
Berbagi Atau Mambantu Atau Mengikuti Menyampaikan Menerma
Bergilir Menolon Petunjuk Pendapat Pendapat
B M|M|S B M| M| S MIM|S | B MM|S B M| M| S
T | T |B/ M|T|T |B | M T B/ M|T |T | B M|T|T |B M

I | EY 4 4 4 4 3 19 95 N

2. KS 3 2 4 4 3 16 80 v

3. | DAF 4 3 4 4 4 19 95 v

4. MF 4 4 2 2 4 16 80 v

5. SAH 4 4 3 4 4 19 95 v

6. FF 4 4 4 3 3 18 90 v

7. | MAD 2 3 4 2 2 13 65 v
8. FD 4 4 3 3 3 17 85 v

9. | EP 4 3 4 4 4 19 95 v

10. | RTW 2 3 2 4 3 14 70 N
Jumlah siswa 2 |1 |7 1 14 |5 2 12 16 2 12 |6 1[5 |4 170 850 8

Persentase % 2 (1|7 1 (4 |5 2 (216 2 |2 1|6 1|5 |4 850 8.5 80% 20%

0 (0 |0 0 (0 0 0 /0 |0 0 /0 |0 0 /0 |0
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Observer Peneliti
o il j
Lo —
SHANIA WARDANA KHARISMA ZULFAH
NIM. 1786206115 NIM.1786206064
Mengetahui.
Kepala Sekolah Guru Kelas V
SDN_024 Limau Manis
(- NEGER! 027 o
W

— h “I

AN ~ SYAHRIL SITI FATIMAH S.Pd
 NIP.197908152011021001 NIP.
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Guru membagikan setiapkan kelompok wacana/teks cerita
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guru bersama siswa menetapkan terlebih dahulu siapa yang berperan sebagai
pembaca dan berperan sebagai pendengar

Masing-masing pasangan membacakan hasil kelompoknya dengan cara bertukar
peran
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A

Siswa dan guru bertanya jawab dan menyimpulkan pembelajaran




PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 024 LIMAU MANIS

KECAMATAN KAMPAR
Alamat ;: Dusun Pulau Pandak Kode Pos : 28461

>

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN RISET
No :421.2/SDN 024.KPR/2021/042

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SYAHRIL, S.Pd

NIP : 19681110 200009 1 001

Jabatan : plt. Kepala Sekolah SDN 024 Limau Manis
Alamat Sekolah : Dusun Pulau Pandak Desa Limau Manis

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : KHARISMA ZULFAH
NIM : 1786206064

Program Studi : PGSD

Jenjang Pendidikan : 81

Nama yang disebutkan diatas benar telah selesai melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dan mengumpulkan data dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul : “UPAYA
MENINGKATKAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL COOPERATIVE SCRIPT KELAS V SDN 024 LIMAU MANIS”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Limau Manis, 26 Juli 2021
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